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ABSTRAK

PERAN ORANGTUA TERHADAP MOTIVASI BELAJAR ANAK
SELAMA SISTEM PEMBELAJARAN DARING DI DESA KALIBENING
KECAMATAN PEKALONGAN LAMPUNG TIMUR

Oleh :

JUNI SITI AISYAH
NPM. 1801051034

Selama sistem pembelajaran daring berlangsung kegiatan belajar anak
sepenuhnya dilakukan dirumah. Dengan belajar dirumah diharapkan anak
mendapatkan motivasi maupun bimbingan oleh orangtua. Karena sejatinya
sebagian besar kehidupan anak adalam di dalam keluarga sehingga pendidikan yang
paling banyak diterima oleh anak adalah dalam keluarga. Berdasarkan observasi
orangtua hanya memberikan motivasi hanya berupa kata-kata dan nasehat, tetapi
dalam keseharian anak masih kurang mendapatkan perhatian karena sibuk dengan
pekerjaan sebagai petani dan pedagang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran orangtua
terhadap motivasi belajar anak selama sistem pembelajaran daring, untuk
mendeskripsikan permasalahan yang dihadapi orangtua terhadap motivasi belajar
anak selama sistem pembelajaran daring, dan untuk menjelaskan cara penyelesaian
permasalahan yang dihadapi orangtua dalam memotivasi belajar anak selama
sistem pembelajaran daring. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif, dengan mengambil lokasi penelitian di Desa Kalibening Kecamatan
Pekalongan Lampung Timur. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sumber data primer yaitu orangtua anak kelas V Sekolah Dasar dan sumber
data sekunder dalam penelitian ini yaitu gambar, dokumen, dan buku-buku yang
berkaitan dengan peran orangtua dan motivasi belajar anak. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi, dan wawancara.

Hasil data penelitian diperoleh bahwa, peran orangtua terhadap motivasi
belajar dikriteriakan baik. Kendala yang diharapi orangtua dalam memotivasi
belajar anak yaitu, orangtua sibuk dengan pekerjaanya, anak mengalami penurunan
motivasi belajar, dan kurangnya kerjasama antara orangtua dengan guru. Cara
mengatasi kenala tersebut yaitu dengan melakukan pembiasaan, melakukan
pengawasan, dan pemberian hadiah maupun hukuman.

Kata Kunci : Peran Orangtua, Motivasi Belajar, Anak
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Menjelang akhir tahun 2019, warga dunia dihebohkan dengan

maraknya virus yang bermula dari salah satu kota di China, khususnya kota
Wuhan. Virus ini dikenal sebagai Coronavirus. Coronavirus Diseases 2019
(Covid-19) adalah penyakit menular yang mempengaruhi sistem pernapasan.?
Gejala umum yang dibawa oleh individu yang terkena Covid-19 adalah demam
tinggi, batuk, sesak napas, dan kelelahan.

Kasus positif Covid-19 di Indonesia pertama kali dideteksi pada tanggal
2 Maret 2020, ketika dua orang terkonfirmasi tertular dari seorang warga
negara Jepang. Pada tanggal 9 April, virus Covid-19 sudah menyebar ke 34
provinsi yang ada di Indonesia, termasuk provinsi Lampung. Berdasarkan data
penyebaran virus Covid-19 yang dirilis Gugus Tugas Covid-19 Lampung
Timur termasuk zona kuning. Pada tanggal 25 Agusrus 2021 Dinas Kesehatan
Provinsi Lampung mencatat terjadi penambahan 289 kasus, sementara pasien
meninggal bertambah 37 orang. Pada Kabupaten Lampung Timur terdapat 42
pertambahan kasus positif Covid-19 dan 10 kasus meninggal dunia yang

disebabkan oleh Covid-19.3

2 www.prudential.co.id. Diunduh pada 29 September 2021
3 Eva Pradiana, Lampung Bebas Zona Merah Covid-19, dalam Kabar Siger, 24 September

2021.
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Munculnya virus Covid-19 berdampak dalam berbagai bidang di
Indonesia, terutama dalam bidang pendidikan. Pencegahan penularan virus
Covid-19 dibidang pendidikan dilakukan dengan dikeluarkanya Surat Edaran
Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanan
pendidikan dalam masa darurat Coronavirus Diseases (Covid-19). Dengan
diberlakukanya pembelajaran dalam jaringan (daring). Mendikbud
menekankan bahwa pembelajaran dalam jaringan (daring) atau jarak jauh
dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi
anak.*

Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran tanpa tatap muka
secara langsung antara guru dengan anak tetapi dilakukan melalui online yang
menggunakan jaringan internet. Sistem pembelajaran daring dilaksanakan
melalui perangkat Personal Computer (PC) atau laptop yang terhubung dengan
koneksi jaringan internet. Pembelajaran daring dapat dilaksanakan
menggunakan grub di media sosial seperti WhatsApp (WA), Telegram, maupun
mengunakan media pembelajaran lainnya seperti Google Meet, dan Zoom
Meeting.’

Dengan diberlakukannya pembelajaran daring banyak perubahan yang
terjadi, seperti penurunan motivasi anak untuk belajar dengan faktor materi
yang susah untuk dimengerti karena penyampaiannya yang terbatas dan faktor

lain seperti kondisi lingkungan tempat anak belajar. Karena adanya

4 www.kemendikbud.go.id. Diunduh pada 29 September 2021.
5> Meda Yuliani dan Janner Simarmata, dll, Pembelajaran Daring Untuk Pendidikan : Teori
dan Penerapan (Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 2020), 2.



http://www.kemendikbud.go.id/

pembatasan diri, anak tidak lagi bermain di luar dengan bebas, tidak bisa
bertemu dengan teman sebaya di lingkungan tempat tinggal ataupun di sekolah,
sehungga membuat anak menjadi bosan dan tertekan karena dirumah saja.
Menyebabkan anak menjadi kurang berminat melakukan pembelajaran daring.

Penurunan motivasi belajar pada anak ditandai dengan kurangnya
konsentasi belajar, anak menjadi malas saat belajar dirumah, selain itu anak
juga menjadi lebih ketergantungan bermain handphone. Handphone yang
seharusnya digunakan untuk belajar malah disalah gunakan untuk bermaiun
game. Oleh karena itu salah satu hal yang dibutuhkan anak untuk saat ini yaitu
keterlibatan orangtua dalam bidang pendidikan, yaitu memotivasi anak. Peran
orangtua sangat dibutuhkan dalam memotivasi anak selama pembelajaran
daring

Motivasi adalah suatu perubahan energi dari dalam diri seseorang
dengan ditandai oleh munculnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.®
Motivasi adalah hal yang dibutuhkan saat ini untuk anak. Motivasi akan
muncul jika ada faktor pendorong. Peran orangtua diperlukan untuk
meningkatkan motivasi belajar anak dalam proses pembelajaran daring.
Orangtua adalah orang terdekat anak, sehingga dapat mengerti kondisi anak
saat ini.

Motivasi dari orang tua dapat berdampak positif bagi anak, karena
motivasi tidak hanya berupa sebuah bentuk kata-kata penyemangat, melainkan

dalam bentuk tindakan dan perbuatan dari orangtua bisa memberikan

& Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 308-309.



rangsangan kepada anak.” Sehingga anak menjadi termotivasi untuk
pembelajaran daring. Sebaiknya orangtua selalu memberikan perhatian pada
anaknya. Dalam pelaksana pembelajaran daring dibutuhkan upaya lebih dan
kerja sama orangtua dengan anak serta pihak sekolah terutama guru.
Pendidikan merupakan hal yang penting bagi anak, karenanya diperlukan peran
orangtua dalam membantu pendidikan anak.

Orangtua sebisa mungkin ada disaat anak membutuhkan dan
mendampingi ketika pembelajaran daring. Namum tidak semua orangtua
melakukan pekerjaan rumah sekaligus menjadi guru pengganti selama
pembelajaran daring di rumah. Orangtua harus pintar membagi waktu antara
pekerjaan rumah tangga atau tugas lain dengan waktu untuk mendampingi
anak. Anak akan merasa senang dan semangan apabila didampingi oleh
orangtua, karena anak akan merasa diperhatikan oleh orangtua dan membantu
kesulitan yang akan dihadapi anak ketika belajar daring.

Berdasarkan hasil Pra Survey yang dilakukan oleh penulis pada tanggal
13 September 2021 melalui wawancara, untuk memperoleh informasi dengan
mewawancarai orangtua anak kelas V Sekolah Dasar di Desa Kalibening
Kecamatan Pekalongan Lampung Timur. Diketahui bahwa orangtua sudah
cukup berperan terhadap motivasi belajar anak di masa sistem pembelajaran
daring. Namum masih terdapat beberapa anak yang mengalami penurunan

motivasi  belajar. Dalam kehidupan sehari-hari orangtua kurang

7 Afifah Ainun Nida dan Septi Kuntari, “Peran Orang Tua Dalam Memotivasi Anak Belajar
Daring Selama Pandemi Covid-19,” Jurnal Edukasi dan Sains, Vol 3, no. 1 (2021): 95.



memperhatikan anak Kketika belajar karena orangtua sibuk dengan
pekerjaannya. Sehingga berdampak kepada penurunan motivasi belajar kepada
anak. Selain itu orangtua juga kurang memiliki kerja sama yang baik dengan
pihak sekolah.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis ingin meneliti terkait
dengan permasalahan tersebut. adapun judul dari penelitian ini yaitu :
“Peran Orangtua Terhadap Motivasi Belajar Anak Selama Sistem
Pembelajaran Daring Di Desa Kalibening Kecamatan Pekalongan Lampung

Timur.”

. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian yang berdasarkan latar belakang pada penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran orangtua dalam memotivasi belajar anak selama
sistem pembelajaran daring di Desa Kalibening Kecamatan Pekalongan
Lampung Timur?

2. Apa permasalahan yang dihadapi oleh orangtua dalam memotivasi
belajar anak selama sistem pembelajaran daring di Desa Kalibening
Kecamatan Pekalongan Lampung Timur?

3. Bagaimana cara menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh
orangtua dalam memotivasi belajar anak selama sistem pembelajaran

daring di Desa Kalibening Kecamatan Pekalongan Lampung Timur?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mendeskripsikan peran orangtua terhadap motivasi belajar
anak selama sistem pembelajaran daring di Desa Kalibening
Kecamatan Pekalongan Lampung Timur

b. Untuk mendeskripsikan permasalahan yang dihadapi oleh orangtua
terhadap motivasi belajar anak selama sistem pembelajaran daring
di Desa Kalibening Kecamatan Pekalongan Lampung Timur

c. Untuk menjelaskan cara penyelesaian permasalahan yang dihadapi
orangtua dalam memotivasi belajar anak selama sistem
pembelajaran daring di Desa Kalibening Kecamatan Pekalongan
Lampung Timur

2. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi
orangtua di Desa Kalibening sebagai sumpang pikir dalam rangka
meningkatkan motivasi belajar anak selama sistem pembelajaran
daring, serta dapat menjadi bahan masukan bagi orangtua dalam
mendidik yang baik.

b. Secara praktis penelitian ini berguna untuk menjadi:

1) Bahan evaluasi bagi orangtua untuk yang menjadi seorang
pendidik selama sistem pembelajaran daring.

2) Motivasi bagi anak untuk selalu meningkatkan pengetahuan
dan keaktifan belajar mengajar anak selama sistem

pembelajaran daring di Desa Kalibening.



D. Penelitian Relevan
Sebelum melakukan penyusunan skripsi ini peneliti melakukan

penelaahan pada beberapa penelitian yang berkaitan dengan judul yang
diangkat peneliti, antara lain:

1. Erma Fitriana® pada penelitianya dengan judul “Peran Orangtua Dalam
Memotivasi Belajar Anak Di Dusun VI Tanjung Mulya Kampung
Tanjung Ratu Ilir Kecamatan Way Pengubuan Lampung Tengah”.
Berdasarkan analisis yang telah dikemukakan pada penelitian diatas,
dalam memotivasi belajar anak orangtua memiliki peran sebagai
panutan, ceriminan, fasilitator dan motivator bagi anak. Orangtua
memberikan motivasi kepada anak dalam bentuk hadiah, pujian, gerak
tubuh maupun hukuman.

Kesamaan penelitian relevan di atas dengan penelitian yang
disusun peneliti adalah keduanya mengungkap permasalahan yang
sama tentang peran orangtua dan motivasi belajar. Selain itu
berdasarkan hasil penelitian juga menunjukan kesamaan dimana
orangtua sudah cukup berperan dalam memotivasi belajar anak.
Bentuk motivasi yang diberikan orangtua hanya pada pembiayaan dan
kata-kata atau nasehat, tetapi keseharian anak masih kurang
mendapatkan perhatian karena sibuk dengan pekerjaan sebagai petani
dan pedagang. Kesamaan lainnya adalah sama-sama menggunakan

metode penelitian kualitatif.

& Erma Fitriana, “Peran Orangtua Dalam Memotivasi Belajar Anak Di Dusun VI Tanjung
Mulya Kampung Tanjung Ratu Ilir Kecamatan Way Pengubuan Lampung Tengah” (t.t.).



Pembeda penelitian relevan diatas dengan penelitian yang
disusun peneliti yaitu pada penelitian Ema Fitriana dilakukan dalam
pelaksanaan pembelajaran secara tatap muka sedangkan penelitian ini
dilakukan pada saat pembelajaran daring (dalam jaringan). Selain itu
dalam penelitian Erma Fitriana bentuk motivasi yang diberikan oleh
orangtua berupa hadiah, pujian, gerak tubuh, dan hukuman, sedangkan
dalam penelitian ini orangtua hanya memberikan motivasi belajar
berupa kata-kata dan nasehat.

2. Uswatun Khasannah® dalam penelitianya yang berjudul ‘“Peran
Orangtua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas
Il Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SD IT Nurul Iman Palembang”.
Pada penelitian tersebut dijelakan bahwa, cara yang digunakan
orangtua untuk meningkatkan motivasi belajar anak adalah dengan
cara mendampingi anak selama belajar online, memberikan perhatian,
memberikan dan melengkapi fasilitas belajar dengan baik hingga
mendaftarkan anak untuk les/bimbel. Ketika anak mendapatkan nilai
yang kurang memuaskan sebaiknya orangtua jangan langsung
memberi hukuman kepada anak, tetapi coba tanyakan kepada anak
alasan ia mendapatkan nilai yang kurang memuasakan. Semua

orangtua membantu anak ketika anak mengalami kesulitan belajar

® Uswatun Khasannah, “Peran Orangtua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta
Didik Kelas 1l Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SD IT Nurul Iman Palembang” (t.t.).



online dan jika orangtua merasa tidak mampu membantu anak, maka
orangtua meminta guru les anak untuk membantunya.

Kesamaan penelitian relevan di atas dengan penelitian yang
disusun peneliti adalah pertama, keduanya menggunakan metode
penelitian yang sama yaitu menggunakan metode kualitatif. Keduanya,
melaksanaan penelitian di masa pandemi covid-19. Perbedaan
penelitian relevan diatas dengan penelitian yang disusun peneliti yaitu
cara orangtua dalam meningkatkan motivasi belajar. Jika dalam
penelitian Uswatun Khasannah orangtua meningkatkan motivasi
belajar anak dengan cara mendampingi anak selama belajar online dan
melengkapi fasilitas belajar dengan baik. Sedangkan dalam penelitian
ini cara orangtua dalam meningkatkan motivasi belajar anak adalah
dengan cara melakukan pengawasan, melakukan pendampingan, dan

memberikan hadiah atau hukuman.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Peran Orangtua

1. Pengertian Peran Orangtua
“Menurut Hamalik peran adalah pola tingkah laku tertentu yang

merupakan ciri khas semua petugas dari pekerjaan suatu jabatan tertentu”.°
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa peran adalah suatu
pola tingkah laku yang merupakan ciri-ciri khas yang dimiliki seseorang
sebagai pekerjaan atau jabatan yang berkedudukan di masyarakat.

“Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa orangtua
adalah ayah ibu kandung”.** Orangtua atau ibu dan ayah memegang peranan
yang penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya.
Orangtua adalah pendidik sejati, pendidik karena kodratnya. Oleh karena
itu, kasih sayang orangtua terhadap anak-anak hendaklah kasih sayang yang
sejati pula.t? Dapat disimpulkan bahwa orangtua adalah ayah ibu yang sudah
ditakdirkan untuk menjadi seorang pendidik bagi anak-anaknya dan
memegang peranan penting terhadap pendidikan anak-anaknya.

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa peran
orangtua adalah suatu sikap ayah dan ibu yang diharapkan oleh sekelompok

orang untuk menjadi seorang pendidik bagi anak-anaknya. Orangtua

10 Selfia S Rumbewas, Beatus M. Laka, dan Naftali Meokbun, “Peran Orangtua Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Peseta Didik di SD Negeri Saribi” Volume 2, no. 2 (2018): 202.

11 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1990), 629.

12 M Ngalim Purwanto, limu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), 80.
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memegang peran penting dalam pendidikan anak-anaknya, oleh karena itu
seharusnya meluangkan waktu untuk memperhatikan pendidikan anaknya.

Orangtua berperan sebagai lembaga pendidikan yang sangat penting
bagi anak. Selain itu orangtua juga memiliki peran yang tidak kalah penting
yaitu sebagai pusat kasih sayang, sebagai motivator dan sebagai pelindung
bagi anak-anaknya. Oleh karena itu orangtua harus selalu memperhatikan,
membimbing, dan mendidik anak-anaknya sehingga akan tercapai
kebahagian dunia dan akhirat. Allah SWT mengingatkan kepada orangtua
untuk menjaga keturunannya, sebagaimana dijelaskan dalam ayat Al-Quran
berikut ini :

1 e e U 58 2l 30 145 ol 231

Sz V35 1,05

Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang

mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar”.??

Ayat diatas mengartikan bagi setiap orangtua untuk tidak
meninggalkan anaknya secara keseluruhan aspek kehidupan seperti lemah
mental, psikologis, pendidikan, ekonomi, terutama lemah iman.
Berdasarkan pengertian di atas, dijelaskan bahwa orangtua merupakan

lingkungan sosial awal yang dikenal anak dan merupakan orang yang

bertanggung jawab terhadap anaknya.

13QS. An-Nisa: 9
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2. Tugas Dan Tanggung Jawab Orangtua
Orangtua memiliki tugas dan tanggung jawab yang cukup banyak

bagi anak. Orangtua wajib memenuhi hak-hak (kebutuhan) anaknya, seperti
hak untuk melatih anak menguasai cara-cara mengurus diri, seperti cara
makan, buang air, berbicara, berjalan, berdoa, sungguh-sungguh membekas
dalam diri anak karena berkaitan erat dengan perkembangan dirinya secara
pribadi. Sikap orangtua sangat mempengaruhi perkembangan anak. Sikap
menerima atau memberontak, sikap kasih sayang atau acuh tak acuh, sikap
sabar atau tergesa-gesa, sikap melindungi atau membiarkan secara langsung
mempengaruhi reaksi emosional anak.*

Orangtua mempunyai tugas yang paling penting yaitu sebagai
seorang pendidik bagi anak-anaknya. Menurut UU No. 2 Tahun 1989 Bab
IV Pasal 10 Ayat 4 : “Pendidikan keluarga merupakan bagian dari jalur
pendidikan luar sekolah yang diselenggarakan dalam keluarga dan
memberikan keyakinan agama, nilai budaya, nilai moral dan
keterampilan”.> Dalam Undang-Undang tersebut, menjelaskan fungsi
keluarga dalam pendidikan yang berhubungan dengan penanaman,
pembimbingan atau pembiasaan nilai-nilai agama, budaya dan keterampilan
yang bermanfaat bagi anak. Orangtua bertugas untuk mendidik dan
menyekolahkan anak untuk mempersiapkan kedewasaan dan masa depan

anak.

14 Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 88.
15 Undang-Undang Nomor 2 tahun 1974 tentang Pendidikan Keluarga.
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Selain itu tugas dan tanggung jawab orangtua dalam keluarga
terhadap pendidikan anak-anaknya lebih bersifat pembentukan watak dan
budi pekerti, latihan keterampilan dan pendidikan kesosialan, seperti tolong-
menolong. Bersama-sama menjaga kebersihan rumah, menjaga kesehatan
dan ketentraman rumah tangga, dan sejenisnya.*® Orangtua yang baik adalah
orangtua yang ikhlas dan benar-benar menjalankan tugas dan kewajibannya
kepada anak-anaknya, sehingga akan menghasilkan individu yang berguna
dan berkualitas yang tentunya dapat membahagiakan orangtuanya di dunia
dan kemuliaan di akhirat.

Orangtua juga memiliki tanggung jawab sebagai pendorong anak-
anaknya untuk senantiasa berbuat baik dan patuh terhadap perintah Allah.
Tanggung jawab orangtua untuk menjaga dan mendidik anak-anaknya
merupakan perintah Allah yang harus dijalankan. Dalam Al-Quran Allah

SWT berfirman:
e Sl f; EITR3E B i bl 2t
QJJZ;L;QM”(J:T /GT’W”: ’3\:\41;’319&1.“ -

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman!, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar dan keras,
yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia
perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan”."

16 H Fuad lhsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 58.
17.QS. At-Tahrim : 6
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Menurut Quraish Shihab, ayat tersebut menggambarkan bahwa
dakwah dan pendidikan harus bermula dari rumah. Ayat di atas walau secara
redaksional tertuju kepada kaum pria (ayah), tetapi ini bukan berarti hanya
tertuju kepada pria saja. Ayat ini tertuju kepada perempuan dan laki-laki
(ibu dan ayah), ini berarti bahwa kedua orangtua (ibu dan ayah) bertanggung
jawab terhadap anak-anak dan pasangan mereka sebagaimana masing-
masing bertanggung jawab terhadap kelakuannya.*®

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa tugas dan
tanggung jawab orangtua adalah menjadi seorang pendidik dan memberi
dorongan kepada anaknya, serta menanamkan sifat yang baik agar
menjadikan anak sebagai seorang anak pendidikan yang mengarah pada

intelegensi.

3. Peran Orangtua Terhadap Belajar Anak
Suyono & Hariyanto mengatakan belajar merujuk kepada suatu

proses perubahan perilaku atau pribadi atau perubahan struktur kognitif
seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu hasil interaksi
aktifnya dengan lingkungan dan sumber-sumber pembelajaran yang ada di
sekitarnya.'® Dalam proses belajar anak tidak bisa telepas dari pengawasan
orangtua. Orangtua perlu mengawasi proses belajar anak baik di rumah
maupun di sekolah. Dengan memperhatikan proses belajar anak orangtua

akan mengetahui karakter belajar anak, dan orangtua bisa menggunakan

18 Habieb Bullah, “Peran Orangtua dalam Pendidikan Anak Perspektif Al-Quran dan
Hadis,” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 2, no. 1 (2020): 76.

19 M. Andi Setiawan, Belajar Dan Pembelajaran (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia,
2017), 2.
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cara belajar yang sesuai untuk membantu anak lebih memahami materi
pembelajaran.

Pendampingan pada saat proses belajar akan memotivasi anak untuk
lebih semangat. Motivasi di dalam kegiatan belajar merupakan faktor psikis
yang bersifat non-intelektual. Peranananya yang khas adalah dalam hal
penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Anak yang
memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan
kegiatan belajar.?°

Peran orangtua dalam memotivasi belajar anak adalah sebagai
berikut:

a. Pertama, dengan mengontrol waktu belajar dan cara belajar anak.

b. Kedua, memantau perkembangan kemampuan akademik anak.
Orangtua diminta untuk memeriksa nilai-nilai ulangan dan tugas anak
mereka.

c. Ketiga, memantau perkembangan kepribadian yang mencakap sikap,
moral dan tingkah laku anak-anak. Hal ini dapat dilakukan orangtua
dengan berkomunikasi dengan wali kelas untuk mengetahui
perkembangan anak di sekolah.

d. Keempat, memantau efektifitas jam belajar anak di sekolah. Orangtua
dapat menanyakan aktifitas yang dilakukan anak mereka selama
berada di sekolah.*

Sebagai orangtua mempunyai peran untuk membangkitkan
semangat belajar pada anak. Umumnya anak lebih menyukai bermain
daripada belajar karena anak menganggap bahwa belajar adalah hal yang

membosankan. Oleh karena itu dalam proses pembelajaran anak sangat

membutuhkan dukungan dari orangtua. Dukungan orangtua akan

20 Sardiman A.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pres, 2012).

21 Marga Adevita dan Widodo, “Peran Orang Tua Pada Motivasi Belajar Anak Dalam
Pembelajaran Daring Di Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, Volume 5, no.
1(2021): 72.
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menambah semangat belajar bagi anak, hal ini akan berpengaruh baik
karena prestasi belajar anak akan meningkat.

Anak mempunyai motivasi untuk bergerak dan bertindak apabila ada
dorongan dari orang lain terutama orangtua. Hal ini sangat diperlukan anak
yang masih memerlukan dorongan. Dalam lingkungan keluarga orangtua
memegang peran yang sangat penting dan sangat berpengaruh atas
pendidikan anak-anaknya. Dalam proses belajar orang tua mempunyai
peran sebagai panutan, motivator anak, dan fasilitator bagi anak.?> Adapun
penjelasannya sebagai berikut :

a. Orangtua sebagai panutan
Orangtua harus memberikan teladan yang baik dalam segala
aktivitasnya kepada anak. Karena anak selalu bercermin dan bersandar
pada lingkungan terdekatnya. Dalam hal ini tentunya lingkungan
terdekat anak adalah orangtua. Perlu diketahui dalam mendidik dan
mengarahkan anak agar sukses, harus ada kesesuaian yang mutlak
antara orangtua dengan apa yang mereka harapkan dari anak.
b. Orangtua sebagai motivator
Anak mempunyai motivasi untuk bergerak dan bertindak
apabila ada dorongan dari orang lain terutama orangtua. Hal ini sangat
diperlukan anak yang masih memerlukan dorongan. Motivasi dapat

membentuk dorongan, pemberian penghargaan, harapan atau hadiah

22 Dindin Jamaludin, Paradigma Pendidikan Anak Dalam Islam (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2013), 145.
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yang wajar dalam melakukan aktivitas yang dapat memperoleh prestasi
yang memuaskan.

Orangtua sebagai motivator anak harus memberikan dorongan
dalam segala aktivitas anak, misalnya dengan memberikan hadiah
apabila anak berhasil dalam ujian. Motivasi yang diberikan oleh
orangtua tentunya akan membuat anak lebih giat lagi belajar.

c. Orangtua sebagai fasilitator

Fasilitator yang dilakukan oleh orangtua berupa kunjungan
orangtua kesekolah untuk mengetahui perkembangan anak disekolah
dan dirumah orangtua harus memberikan fasilitas, pemenuhan
kebutuhan keluarga anak berupa sandang, pangan, dan papan, termasuk
kebutuhan pendidikan.?

Pendidikan bagi anak akan berhasil dan berjalan dengan baik
apabila fasilitas cukup tersedia. Bukan berarti pula orangtua harus
memaksakan diri untuk mencapai tersedianya fasilitas tersebut. Akan
tetapi orangtua sedapat mungkin memenuhi fasilitas yang diperlukan

oleh anak dan ditentukan dengan kondisi ekonomi yang ada.

B. Motivasi Belajar

1. Pengertian Motivasi Belajar
Soemanto secara umum mendefinisikan motivasi sebagai suatu

perubahan tenaga yang ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi-reaksi
pencapaian tujuan. Karena perilaku manusia selalu mempunyai tujuan, kita

dapat menyimpulkan bahwa perubahan tenaga yang memberi kekuatan bagi

2 Jamaludin, 146.
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tingkah laku mencapai tujuan telah terjadi di dalam diri seseorang. Morgan
mengatakan bahwa motivasi bertalian dengan tiga hal yang sekaligus
merupakan aspek-aspek dari motivasi. Ketiga hal tersebut adalah: keadaan
yang mendorong tingkah laku (motivated states), tingkah laku yang
didorong keadaan tersebut (motivated behavior), dan tujuan dari pada
tingkah laku tersebut (goals or end of such behavior). Sedangkan menurut
McDonald motivasi adalah perubahan tenaga di dalam diri seseorang yang
ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi-reaksi mencapai tujuan.** Jadi
motivasi merupakan perubahan tenaga dalam diri seseorang yang ditandai
dengan adanya dorongan efektif dan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan.
Menurut Witherington belajar adalah suatu perubahan di dalam
kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari pada reaksi
yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu
pengertian. Travers mengatakan bahwa belajar adalah proses menghasilkan
penyesuaian tingkah laku. Sejalan dengan pendapat Travers, Hilgard dan
Bower menjelakan bahwa belajar berhubungan dengan perubahan tingkah
laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh
pengalamanya yang berulang-ulang dalam situasi itu, perubahan tingkah
laku tidak dapat dijelakan atau dasar kecenderungan respons pembawaan,
kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat, misalnya kelelahan, pengaruh

obat dan sebagainya.” Jadi belajar adalah perubahan dalam yang terjadi

24 Majid, Strategi Pembelajaran, 307-308.
%5 M. Ismail Makki dan Moh. Afandi, Konsep Dasar Belajar dan Pembelajaran (Jawa
Timur: Duta Media Publishing, 2019), 1.
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dalam diri seseorang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau
suatau pengertian karena disebabkan oleh pengalamanya yang berulang-
ulang.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar adalah dorongan psikologis seseorang yang melakukan
suatu tindakan untuk mencapai tujuan belajar. Motivasi belajar diperlukan
oleh seorang anak untuk mempelajari suatu tindakan agar dapat menguasai
sesuatu hal yang baru berupa pengetahuan, keterampilan, kemampuan,
kemauan, kebiasaan dan sikap. Jika anak memahami tujuan pembelajaran,
kemungkinan besar anak akan termotivasi dalam proses pembelajaran.

Anak sangat membutuhkan motivasi dalam proses belajar. Hamalik
yang mengatakan bahwa motivasi sangat menentukan tingkat berhasil atau
gagalnya perbuatan belajar anak. Belajar tanpa adanya motivasi Kiranya
akan sangat sulit untuk berhasil. Sebab, seseorang yang tidak mempunyai
motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar
dengan baik.2®

Motivasi merupakan hal yang sangat penting untuk anak. Adapun
pentingnya motivasi bagi anak yaitu :

a. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir.
Contohnya, setelah seorang anak membaca suatu bab buku bacaan,
dibandingkan dengan temannya sekelas yang juga membaca bab
tersebut, ia kurang berhasil menangkap isi, maka ia terdorong
membaca lagi.

b. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang
dibandingkan dengan teman sebaya. Sebagai ilustrasi, jika terbukti

26 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Anak (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2015), 231.
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usaha belajar seorang anak belum memadai, maka ia berusaha setekun
temannya yang belajar dan berhasil.

c. Mengarahkan kegiatan belajar, sebagai ilustrasi, setelah ia ketahui
bahwa dirinya belum belajar secara serius, terbukti banyak senda
gurau misalnya, maka ia akan mengubah perilaku belajaranya.

d. Membesarkan semangat belajar, sebagai ilustrasi, jika ia telah
menghabiskan dana belajar dan masih ada adik yang dibiayai
orangtua, maka ia berusaha agar cepat lulus.

e. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian
bekerja (di sela-selanya adalah istirahat atau bermain) yang
bersinambungan individu dilatih untuk menggunakan ekuatanya
sedemikian rupa sehingga dapat berhasil. Sebagai ilustrasi, setiap
haris anak diharapkan untuk belajar di rumah, membantu pekerjaan
orangtua, dan bermain dengan teman sebaya, apa yang dilakukan
diharapkan dapat berhasi memuaskan.?’

Lima hal tersebut menunjukkan bahwa, perlunya kesadaran dari
anak akan pentingnya motivasi. Apabila seorang anak menyadari akan
pentingnya motivasi dalam belajar, maka proses belajar akan dilaksanakan

dengan baik dan menghasilkan prestasi belajar.

. Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar
Menurut Syaiful, prinsip-prinsip motivasi dalam belajar diantaranya

sebagai berikut:

a. Motivasi sebagai dasar penggerak yang medorong aktifitas belajar

Minat merupakan alat motivasi dalam belajar sebagai potensi
psikologi yang dapat dimanfaatkan untuk menggali motivasi. Apabila
seseorang sudah termotivasi dalam belajar, maka orang tersebut akan
melakukan aktivitas belajar dalam rentang tertentu.

b. Motivasi intrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik dalam
belajar.

Anak yang belajar berdasarkan motivasi intrinsik sangat
sedikit terpengaruh dari luar. Semangat belajarnya sangat kuat. Anak
belajar bukan karena ingin mendapatkan nilai yang tinggi,
mengharapkan pujian oranglain atau mengharapkan hadiah berupa
benda, tetapi karena ingin memperoleh ilmu sebanyak-banyaknya.

27 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 85.
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c. Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman.

Setiap orang senang dihargai dan tidak suka dihukum dalam
apapun juga. Memuji orang lain berarti memberi penghargaan atas
prestasi kerja orang lain. Hal ini akan memberikan semangat.

d. Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar.

Kebutuhan yang tidak dapat dielakkan oleh anak adalah
mengembangkan potensi diri. Bagaimana untuk mengembangkan diri
dengan memanfaatkan potensi-potensi yang dimiliki bila potensi-
potensi yang dimiliki apabila tidak dikembangkan melalui penguasaan
ilmu pengetahuan. Apabila tidak belajar, maka tidak akan mendapat
ilmu pengetahuan.

Anak juga membutuhkan penghargaan. Kepercayaan yang
diberikan kepada anak dapat membuatnya menjadi percaya diri. Anak
merasa berguna, dikagumi, atau dihormati oleh orangtua atau orang
lain. Perhatian ketenaran, status, martabat, dan sebagainya merupakan
kebutuhan yang wajar bagi anak dan dapat digunakan untuk
memotivasi dalam belajar.

e. Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar

Dengan adanya motivasi dalam belajar pada anak, maka
aktivitas belajar bukanlah hal yang sia-sia baginya. Hasilnya akan
berguna hingga kemudian hari. Bahkan dapat mengantisipasi anak
untuk membuka buku catatan ketika ujian. Hal ini menunjukan
optimisme anak tersebut.

f.  Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar

Dari berbagai hasil penelitian selalu menyimpulkan bahwa
motivasi mempengaruhi prestasi belajar. tinggi rendahnya motivasi
selalu dijadikan indikator baik buruknya prestasi belajar seorang
anak.?®

Berdasarkan pengertian diatas sangat jelas dipaparkan bahwa
motivasi dalam proses pembelajaran sangat dibutuhkan oleh anak. Motivasi
membawa dampak positif dalam proses belajar anak, yang membuat anak
menjadi semangat dalam belajar sehingga tujuan belajar bisa tercapai. Oleh
karena itu orangtua maupun guru harus bekerja sama dalam memberikan

motivasi kepada anak.

28 Achmad Badaruddin, Peningkatan Motivasi Belajar Anak Melalui Konseling Klasikal
(Jakarta: CV Abe Kreatifindo, 2015), 24-26.
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3. Jenis Motivasi Belajar
Jenis-jenis motivasi dikelompokkan berdasarkan sumber munculnya

dorongan individu untuk memerlukan tindakan dalam mencapai tujuan,
keinginan atau kebutuhan yang telah ditentukan, yaitu motivasi internal dan
motivasi eksternal. Dimyati dan Mudjiono menyebutkan bahwa motivasi
terbagi menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.

a. Motivasi Intrinsik

“Motivasi intrinsik merupakan sebuah dorongan yang
bersumber dari diri seseorang untuk melakukan sesuatu karena
kesenanganya, rasa tertarik, ingin memperluas wawasan, dan
sebagainya.”?

Berdasarkan pengertian diatas, dapat diambil suatu pengertian
bahwa motivasi intrinsik adalah dorongan yang timbul dalam diri
individu itu sendiri yang mempunyai pengaruh yang sangat besar
kemajuan belajar atau prestasi. Faktor-faktor pendorong adalah
motivasi intrinsik ialah adanya kebutuhan, persepsi individu mengenai
diri sendiri, harga diri dan prestasi, adanya cita-cita dan harapan masa
depan, keinginan tentang kemajuan dirinya, minat dan kepuasan
Kinerja.*°

Adanya kebutuhan merupakan memberi peluang untuk
mengetahui terlebih dahulu kebutuhan-kebutuhan apa saja yang

dibutuhkan oleh anak baik fisik maupun psikis. Persepsi individu

29 Puji Sumarsono dan Siti Inganah, dkk, Belajar dan Pembelajaran di Era Milenial
(Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2020), 39.
30 Majid, Strategi Pembelajaran, 311.
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mengenai diri sendiri merupakan dorongan yang berasal dari dalam diri
seseorang yang menjadi pendorong serta mengarahkan menjadi pribadi
perilaku seseorang untuk bertindak.

Harga diri dan prestasi merupakan faktor pendorong untuk
berusaha mandiri serta berprestasi. Adanya cita-cita dan harapan masa
depan merupakan informasi obyektif dari lingkungan yang
mempengaruhi sikap dan perasaan subyektif sesorang. Harapan
merupakan tujuan perilaku yang selanjutnya menjadi pendorong.

Keinginan  kemajuan dirinya merupakan kemampuan
mengembangkan bakat yang ada pada dirinya yang bertujuan untuk
meningkatkan kemajuan dirinya. Minat merupakan keinginan yang
mendorong seseorang untuk mengembangkan kemampuan dan sebagai
daya penggerak dalam belajar. Kepuasan kinerja merupakan suatu
dorongan afektif yang muncul dalam diri individu untuk tujuan yang
diinginkan dari suatu perilaku.

b. Motivasi Ekstrinsik

“Motivasi ekstrinsik merupakan dorongan terhadap perilaku
seseorang yang ada diluar perbuatan yang dilakukannya.”** Motivasi
ekstrinsik timbul dari dorongan orang-orang terdekat maupun
lingkungan sekitar anak. Motivasi ekstrinsik diperlukan agar anak mau
belajar, berbagai macam cara bisa dilakukan supaya anak termotivasi

untuk belajar.

31 Sumarsono dan Siti Inganah, dkk, Belajar dan Pembelajaran di Era Milenial, 40.
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Berdasarkan pengertian diatas, dapat diambil kesimpulan
bahwa motivasi ekstrinsik adalah motivasi belajar yang datangnya dari
luar peserta didik yang menjadi pendorong dalam melakukan kegiatan.
Motivasi ekstrinsik berperan sebagai pendorong dari luar diri seseorang
tersebut. Yang menjadi pendorong dalam motivasi ekstrinsik yaitu
lingkungan keluarga, teman sebaya serta lingkungan sosial.

Motivasi ekstrinsik disebabkan oleh faktor-faktor dari luar
peserta didik, seperti adanya dorongan dari orangtua. Ada beberapa cara
yang dilakukan orangtua untuk menumbuhkan dan meningkatkan
motivasi belajar anak, yaitu dengan menjelaskan tujuan belajar,
memberikan hadiah, menciptakan suasana berkompetesi, memberikan
pujian dan menghargai hasil tugas, memberikan sanksi atau hukuman,
memberikan teladan, membangun kebiasaan belajar, membantu
kesulitan belajar dan yang terakhir kooperatif dan aspiratif.>> Adapun
penjelasannya sebagai berikut:

1) Menjelaskan Tujuan Belajar
Tujuan yang jelas dapat menumbuhkan motivasi belajar
anak. Semakin jelas tujuan yang ingin dicapai, maka akan semakin
kuat motivasi belajar anak. Oleh sebab itu, orangtua harus

menjelaskan apa tujuan yang akan dicapai ketika belajar.

32 Adevita dan Widodo, “Peran Orang Tua Pada Motivasi Belajar Anak Dalam
Pembelajaran Daring Di Masa Pandemi Covid-19,” 72.
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2) Memberikan Hadiah
Pemberian hadiah dari orangtua dapat dikatakan sebagai
motivasi karena dengan diberikannya hadiah maka keinginan atau
semangat anak belajar semakin bertambah. Di dalam proses
belajar, hadiah dapat dijadikan sebagai alat untuk menumbuhkan
motivasi. Hadiah yang diberikan bisa berupa apa saja seperti buku,
kesukaan anak serta hal lainnya. Hadiah tersebut dimaksudkan
untuk mendorong anak agar semangat dalam melakukan proses
belajar.>
3) Menciptakan suasana berkompetisi
Menciptakan suasana berkompetisi dapat digunakan
sebagai alat motivasi untuk mendorong anak agar bergairah dalam
belajar. Melalui kompetisi anak dimungkinkan berusaha dengan
sungguh-sungguh untuk memperoleh hasil yang terbaik.
4) Pemberian Pujian dan Menghargai Hasil Tugas
Pujian mendorong seseorang untuk berusaha lebih keras,
anak-anak akan merasa senang karena pujian merupakan suatu kata
yang membuat mereka merasa berarti dan mulai saat itu mereka
tidak sabar untuk belajar lebih banyak.3* Orangtua dapat memakai

pujian untuk menyenangkan perasaan anaknya, misalnya ketika

3 Azhar Haq, “Motivasi Belajar Dalam Meraih Prestasi” Volume 3, no. 1 (2019): 203.
34 Siti Suprihatin, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,” Jurnal
Pendidikan Ekonomi UM Metro, Volume 2, no. 1 (2015): 76.
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anak mendapatkan nilai yang baik orangtua bisa memberikan
pujian agar anak lebih semangat lagi dalam belajarnya.
5) Pemberian Hukuman

Pemberian hukuman merupakan pemberikan penderitaan
dengan sengaja dengan maksud agar penderitaan tersebut betul-
betul dirasakannya untuk menuju kearah kebaikan. Hukuman
sebagai reiforcement yang negatif, tetapi di perlukan dalam
pendidikan. Hukuman yang dimaksudkan disini bukanlah
hukuman penjara atau lainnya, melainkan hukuman yang bersifat
mendidik.*

Hukuman termasuk alat pendidikan represif yang bertujuan
menyadarkan anak didik agar melakukan hal-hal yang baik dan
sesuai dengan tata aturan yang berlaku.>® Ada 2 jenis pemberian
hukuman, yaitu:

a) Pemberian stimulus derita, misalnya: bentakan, cemoohan atau
ancaman.

b) Pembatalan perlakuan positif, misalnya mencegah anak untuk
bermain dengan teman-temannya.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas yang dimaksud
dengan hukuman ialah pemberian stimulus terhadap anak yang

bersifat menghukum dengan tujuan memberikan efek jera terhadap

% Syaiful Bahri Djamara dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Reneka
Cipta, 2010), 156.
36 Majid, Strategi Pembelajaran, 313.
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anak. Hukuman yang diberikan oleh orangtua terhadap anak
diharapkan dapat memberikan dampak yang positif sehingga
kemauan anak untuk giat belajar semakin meningkat.
6) Memberikan Teladan
Orangtua merupakan teladan bagi anak dalam kehidupan
sehari-harinya, namun orangtua juga harus mempunyai bekal yang
cukup untuk membina perkambangan anak seperti harus
mempunyai sifat-sifat yang benar, jujur, dan berani dalam
menghadapi masalah dan sebagainya.®” Bentuk keteladanan yang
diberikan oleh orangtua ialah memberikan contoh yang baik untuk
anak, contohnya menjalankan ibadah tepat waktu, berdoa ketika
hendak makan dan minum dan sebagainya.
7) Membangun Kebiasaan Belajar
Membangun kebiasaan belajar bertujuan agar anak belajar
dengan lebih baik, tepat dan terbiasa dengan perubahan kondisi
pembelajaran daring. Selain itu agar anak tidak merasa bosan
ketika belajar dirumah. Dengan membangun kebiasaan belajar
membuat anak menjadi disiplin dan dapat menumbuhkan motivasi

saat belajar.

3 Mulyadi, dkk, “Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Anak Di
Tengah Pandemi Covid-19 Di Tembilahan kota Indragiri Hilir-Riau,” Jurnal Ilmu Pendidikan
Nonformal, Volume 07, no. 03 (2021): 1380.
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8) Membantu kesulitan belajar
Kesulitan belajar yang biasanya dialami oleh anak yaitu
ketidakmampuan anak dalam memahami materi serta tidak dapat
mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru.3®
Orangtua perlu mengetahui atau memahami kesulitan yang dialami
anak ketika belajar. Karena dengan mengetahui kesulitan tersebut,
orangtua mampu membantu menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi oleh anak.
9) Kooperatif dan Aspiratif
Orangtua harus kooperatif dan aspiratif agar anak merasa
nyaman ketika belajar dirumah. Contoh kegiatan yang bisa
dilakukan adalah dengan berdiskusi mengenai waktu belajar
bersama anak. Lakukan diskusi dan buat kesepakatan untuk

menentukan kapan dan berapa lama anak akan belajar.

4. Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar menurut

Dimyati dan Mudjiono adalah sebagai berikut:

a. Cita-cita atau apsirasi peserta didik
Cita-cita atau aspirasi adalah suatu target yang ingin dicapai.
Penentuan cita-cita atau tujuan yang akan dicapai sangat penting bagi
peserta didik untuk meningkatkan motivasinya.
b. Kemampuan peserta didik
Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan
atau kecakapan mencapainya. Kemampuan ini meliputi beberapa
aspek psikis L’K yang terdapat dalam diri peserta didik, misalnya
pengamatan, perhatian, ingatan, daya pikir, fantasi, dan taraf
perkembangan berfikir peserta didik menjadi ukuran.

% Gustina Dara Enis dkk, “Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Pada Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Kependidikan, Volume 6, no. 2 (2022): 7.
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c. Kondisi peserta didik
Kondisi peserta didik dapat berupa kondisi fisik dan
psikologis. Kondisi fisik dan psikologis anak sangat mempengaruhi
motivasi peserta didik. Guru harus lebih cermat melihat kondisi fisik
dan psikologis yang dialami peserta didik.
d. Kondisi lingkungan peserta didik
Kondisi  lingkungan  keluarga, sekolah, masyarakat,
merupakan suatu unsur yang datang dari luar diri peserta didik untuk
memberikan motivasi belajar yang baik.
e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar
Unsur-unsur dinamis dalam belajar yang dimaksud adalah
unsur-unsur yang keberadaanya kondisional dalam proses belajar.
f.  Upaya guru dalam mengajarkan peserta didik
Upaya yang dimaksud adalah guru mempersiapkan diri dalam
pemberian pengajaran seperti penguasaan materi, cara penyampaian,
menarik perhatian peserta didik dan mengevaluasi hasil belajar.*

Berdasarkan pengertian di atas, disimpulkan bahwa banyak faktor
yang mempengaruhi motivasi belajar, baik dari cita-cita anak, kondisi
lingkungan dan keterampilan yang ada pada anak, kondisi lingkungan
maupun keterampilan yang ada pada anak. Faktor-faktor tersebut sangat

berpengaruh dalam meningkatkan motivasi belajar anak.

C. Peran Orangtua Terhadap Motivasi Belajar Anak

1. Covid-19
Pada 31 Desember 2019, World Health Organization (WHO) China

Country Office melaporkan adanya kasus Kluster Pneumonia penyebab
yang tidak jelas di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, China. Kasus ini terus
berkembang hingga pada 7 Januari 2020, dan akhirnya diketahui penyebab

dari penyakit ini adalah suatu jenis baru coronavirus atau yang disebut

% Rinja Efendi dan Delta Gustriani, Manajemen Kelas Di Sekolah Dasar (Jawa Timur: CV
Penerbit Qiara Media, 2020), 68—69.
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sebagai novel coronavirus, yang merupakan virus jenis baru yang
sebelumnya belum pernah diidentifikasi pada manusia.*

Virus Covid-19 menyebar diberbagai negara termasuk di Indonesia.
Pada tanggal 2 Maret 2020 dilaporkan kasus virus corona pertama di
Indonesia. Data 31 Maret 2020 menunjukkan kasus yang terkonfirmasi
berjumlah 1.528 kasus dan 136 kasus kematian. Tingkat mortalitas Covid-
19 di Indonesia sebesar 8,9%, angka ini merupakan yang tertinggi di Asia
Tenggara.

Virus Covid-19 dapat ditularkan antar sesama manusia melalui
batuk dan bersin. Seseorang yang memiliki riwayat kontak erat dengan
orang terjangkit virus corona memiliki resiko tinggi tertularnya virus ini.
Selain itu seseorang memiliki riwayat perjalanan dari daerah zona merah
Covid-19 berresiko menularkan kepada orang lain.

Covid-19 merupakan keluarga besar virus yang ditularkan secara
Zoonosis (antara hewan dan manusia) dan dapat menyebabkan gejala ringan
hingga berat. Gejala ringan yang umumnya menyerang manusia seperti,
demam batuk kelelahan hingga kehilangan rasa atau bau. Sedangkan gejala
berat yang umumnya menyerang manusia seperti, kesulitan bernapas atau
sesak napas, kesulitan berbicara atau bergerak dan neri pada dada. Rata-rata
gejala akan muncul 5-6 hari setelah seseorang pertamakali terinfeksi virus

ini, tetapi tidak jarang bisa sampai 14 hari setelah terinfeksi.

40 Jesica Moudy dan Rizma Adlia Syakurah, “Pengetahuan terkait Usaha Pencegahan
Coronavirus Disease (COVID-19) di Indonesia” Volume 4, no. 3 (2020): 334.
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2. Pembelajaran Daring
Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi

dua aspek yaitu belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh anak,
mengajar berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai
pemberi pelajaran yaitu suatu kegiatan belajar mengajar yang didalamnya
terdapat interaksi positif antara guru dengan anak dengan menggunakan
segala potensi dan sumber yang ada untuk menciptakan kondisi belajar yang
aktif dan menyenangkan.*

Daring adalah akronim dalam jaringan, menurut KBBI dalam
jaringan berarti terhubung melalui jejaring komputer, internet dan
sebagainya. Jadi kegiatan belajar mengajar guru, dosen, anak dan
mahasiswa Kini dilakukan secara daring, termasuk pada saat pemberian
tugas. Pembelajaran daring diselenggarakan melalui jejaring web.*? Setiap
mata kuliah atau pelajaran menyediakan materi dalam bentuk rekaman
video atau slideshow, dengan tugas-tugas mingguan yang harus dikerjakan
dengan batas waktu pengerjaan yang telah ditentukan dan beragam sistem
penilaian.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
daring adalah interaksi antara guru dengan murid yang dilakukan secara
online atau menggunakan koneksi internet dengan menggunakan aplikasi
pembelajaran maupun jejaring sosial. Pelaksanaan pembelajaran daring

umumnya menggunakan grub di media sosial seperti WhatsApp (WA),

4 R. Gilang K, Pelaksanaan Pembelajaran Daring di Era Covid-19 (Jawa Tengah: Lutfi
Gilang, 2020), 11.
2 R. Gilang K, 17.
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Telegram, Instagram, Zoom ataupun media lainnya sebagai media

pembelajaran.

Penggunaan internet pada pembelajaran daring memberikan banyak

manfaat, serta mempermudah berlangsungnya proses pembelajaran.

Soekartawi mengemukakan manfaat internet dalam pembelajaran daring,

yaitu :

a.

Tersedianya fasilitas e-Moderating, dimana pendidik dan peserta
didik dapat berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas internet
secara regular atau kapan saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan
dengan tanpa dibatasi oleh jarak, tempat, dan waktu.

Pendidik dan peserta didik dapat menggunakan bahan ajar atau
petunjuk belajar yang terstruktur dan terjadwal melalui internet,
sehingga keduanya bisa saling menilai berapa jauh bahan ajar
dipelajari.

Peserta didik dapat belajar atau me-review bahan ajar setiap saat dan
dimana saja jika diperlukan mengingat bahan ajar tersimpan di
komputer.

Jika peserta didik memerlukan tambahan informasi yang berkaitan
dengan bahan yang dipelajarinya, ia dapat melakukan akses di internet
dengan mudah.

Jika pendidik maupun peserta didik dapat melakukan diskusi melalui
internet yang dapat diikuti oleh sejumlah peserta, sehingga menambah
ilmu pengetahuan dan wawasan yang lebih luas.

Berubahnya peran peserta didik dari yang biasanya pasif menjadi
aktif.

Relatif lebih efesien. Contohnya bagi mereka yang tinggal jauh dari
pendidikan tinggi atau sekolah konvensional akan dimudahkan proses
belajarnya jika menggunakan internet.*®

4 Deni Darmawan, Pengembangan E-Learning Teori dan Desain (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2016), 31-32.



33

3. Peran Orangtua Terhadap Motivasi Belajar Anak Selama Sistem
Pembelajaran Daring

Proses pembelajaran yang awalnya dilakukan secara tatap muka
beralih menjadi pembelajaran daring karena adanya virus Covid-19,
menjadikan berbagai pihak yang terlibat harus menyesuaikan supaya proses
pembelajaran tetap berjalan. Pembelajaran secara daring ini tentunya
memiliki kendalam karena sebagian besar guru maupun peserta didik belum
pernah melakukan pembelajaran secara daring. Kendala tidak semata-mata
dirasakan oleh guru dan peserta didik, orangtua peserta didik ikut
mengalami kesulitan selama proses pembelajaran daring.

Kendala yang dihadapi oleh orangtua dalam memberikan motivasi
belajar yaitu, orangtua sibuk dengan pekerjaannya sebagai petani dan
pedagang, anak mengalami penurunan motivasi belajar, dan orangtua tidak
memiliki kerjasama yang baik dengan pihak sekolah. Penyebab anak
mengalami penurunan motivasi belajar adalah karena kesulitan dalam
memahami materi, banyaknya tugas yang diberikan oleh guru, tidak adanya
teman saat pembelajaran daring, dan anak kurang berkonsentrasi ketika
pembelajaran daring berlangsung. Salah satu hal yang dibutuhkan anak
untuk saat ini yaitu keterlibatan orangtua dalam bidang pendidikan, yaitu
memotivasi anak. Peran orangtua sangat dibutuhkan dalam memotivasi

anak selama pembelajaran daring.*

4 Nida dan Septi Kuntari, “Peran Orang Tua Dalam Memotivasi Anak Belajar Daring
Selama Pandemi Covid-19,” 100.
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Peran orangtua dalam pendidikan anak menurut Gan & Bilige dapat
diartikan sebagai bentuk bantuan dan dukungan kepada siswa dalam
kegiatan belajar mengajar, seperti membantu tugas sekolah, menanggapi
prestasi akademik dari anak, melakukan komunikasi antara orangtua dengan
guru terkait perkembangan belajar anak dan menyediakan lingkungan
belajar yang mendukung.”® Peran orangtua dalam memotivasi anak
merupakan hal yang paling penting dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan fungsi dan manfaatnya, motivasi seringkali menjadi penggerak
perilaku dan mempengaruhi perubahan dalam setiap perilaku.

Menurut Sardiman fungsi motivasi dalam belajar adalah:

a. Mendorong manusia untuk berbuat, yaitu sebagai penggerak dari
setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

b. Menentukan arah perbuatan, yaitu ke arah tujuan yang ingin dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang
harus dikerjakan sesuai tujuanya.

c. Menyeleksi atau menentukan perbuatan-perbuatan yang harus
dikerjakan guna mencapai tujuan dengan menyisihkan perbuatan yang
tidak bermanfaat bagi tujuan.*

Motivasi juga berfungsi sebagai pendorong usaha untuk tercapainya
tujuan belajar. Anak akan berusaha belajar lebih giat jika di motivasi oleh
orangtua. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukan hasil
belajar yang baik pula. Dengan kata lain, adanya usaha untuk belajar yang

tekun didasari oleh adanya motivasi, maka anak akan mendapatkan hasil

belajar yang memuaskan.

4 Dyah Lukita dan Niko Sudibjo, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Siswa Di Era Pandemi Covid-19,” Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol 10, no. 1 (2021): 147,

4 Endang Titik Lestari, Cara Praktis Meningkatkan Motivasi Anak Sekolah Dasar
(Yogjakarta: CV Budi Utama, 2020), 8.
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Orangtua memiliki tanggung jawab terhadap keberlangsungan hidup
dan pendidikan anaknya. Oleh karena itu, orangtua harus membantu dan
mendukung segala usaha yang dilakukan oleh anaknya, serta dapat
memenuhi pendidikan informal anak untuk menumbuh kembangkan budi
pekerti yang baik. Pendidikan informal yang diberikan oleh orangtua akan
menjadi dasar bagi anak untuk mengikuti pendidikan selanjutnya disekolah.

Motivasi yang diberikan orangtua terhadap pendidikan anaknya
berkaitan dengan 2 hal pokok, yaitu dukungan moral dan dukungan materil.
Dukungan moral sering kali menjadi perhatian orangtua terhadap anak-anak
mereka. Sedangkan dukungan materi berupa penyediaan fasilitas yang
dibutuhkan untuk pembelajaran. Dukungan moral dan material sangat
dibutuhkan oleh anak untuk membantu proses pelatihan.

Terlebih dimasa pandemi Covid-19 ini anak-anak melaksanakan
pembelajaran daring yang seluruh proses pembelajaranya dilakukan
dirumah. Selain itu pendampingan oleh orangtua ketika anak sedang
melaksanakan pembelajaran daring juga sangat penting. Biasanya anak
mengalami berbagai kesulitan saat pembelajaran daring ketika ada
pendampingan oleh orangtua diharapkan dapat membantu kesulitan yang
dihadapi anak. Dengan memberikan motivasi kepada anak akan
memberikan efek yang positif. Anak bisa menerima penjelasan yang
diberikan oleh guru dengan baik. Hal ini mengakibatkan anak menjadi

semangat belajar dan prestasi belajar juga semakin meningkat.



BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian

1. Jenis Penelitian
“Penelitian kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang

menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang atau pelaku yang diamati.”* Untuk memperoleh data mengenai
rumusan masalah dan memudahkan pelaksanaan penelitian ini, maka
peneliti memilih penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang berguna untuk
memahami fenomena tentang apa yang sedang dipelajari subjek penelitian,
seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain.

Dalam penyusunan penelitian ini, peneliti menggunakan jenis
penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah penelitian
dengan prosedur penelitian untuk menggali data dari lapangan kemudian

dicermati dan disimpulkan, yang dilakukan dilokasi dan objek penelitian.

2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang mengamati sesuatu (objek penelitian) dan kemudian
menjelaskan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara

sistematis dan akurat yang sesuai dengan kondisi soal tertentu.*®

47 Abdul Hakim, Metodologi Penelitian : Penelitian Kualitatif, Tindak Kelas & Studi Kasus
(Jawa Barat: CV Jejak, 2017), 44.

48 Morrisan dan Andy Corry W, dan Farid Hamid, Metode Penelitian Survei (Jakarta:
Pernada Media Grub, 2012), 37.
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Penelitian  deskriptif ~adalah  penelitian  yang berusaha
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat
sekarang. Penelitian deskriptif ini memusatkan perhatian pada masalah
yang aktual sebagaimana adanya saat penelitian berlangsung.*

Berdasarkan pengertian diatas dalam penelitian ini penulis mencari
dan mengumpulkan informasi beserta data-data yang berkaitan dengan
subjek dan objek penelitian yang berisi tentang peran orangtua terhadap
motivasi belajar anak dimasa sistem pembelajaran daring di Desa

Kalibening Kecamatan Pekalongan Lampung Timur.

B. Sumber Data
Menurut Situmorang, data merupakan sekumpulan informasi atau nilai

yang diperoleh dari pengamatan (observasi) suatu obyek, data dapat berupa
angka dan dapat pula merupakan lambang atau sifat.*® Data diperoleh dari fakta
atau masalah yang terjadi. Dalam penelitian, sumber data penelitian dibagi
menjadi 2, yaitu:

1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah orang-orang yang memberikan

informasi mengenai beberapa masalah yang sedang dipelajari. Data primer
adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di lokasi

penelitian atau objek penelitian.>* Sumber data primer merupakan orang

49 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah
(Jakarta: Kencana, 2011), 34.

0 | eon Andretti Abdillah dan Sufyati HS, dkk, Metode Penelitian dan Analisis Data
Comprehensiv (Cirebon: Grup Publikasi Yayasan Insan Shodigin Gunung Jati, 2021), 160.

51 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan
Kebijakan Publik Sera llmu-llmu Sosial Lainya (Jakarta: Kencana, 2005), 132.
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yang memberikan informasi mengenai suatu permasalahan yang sedang
diteliti.

Sumber data primer dari penelitian ini adalah hasil wawancara
langsung dengan orangtua anak kelas V SD yang tinggal di Desa
Kalibening Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur yang
berjumlah 10 orang, antara lain: Indah Wati orangtua dari Zivara Mayska
Putri, Puspita Sari orangtua dari Carisa Melani Putri, Wartini orangtua dari
Nasywa Yulia Aida, Ria Ristiana orangtua dari Arya Menoza Ramadhani,
Siti Indah Lestari orangtua dari Zulfa Agustia, Dewi Irawati orangtua dari
Vina Sintia Natasya, Siti Maryam orangtua dari Dhinda Aprilia, Poniyem
orangtua dari Nadine Octavira, Fitriani orangtua dari Alfrandri Rakha
Maulana, Candra Novitasariorangtua dari Dea Ayu Arum Sari.

2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder disebut juga dengan sumber tambahan atau

sumber penunjang yang berkaitan. Dapat berupa buku-buku subject matter
yang ditulis orang lain, dokumen-dokumen yang merupakan hasil
penelitian maupun hasil laporan.>> Sumber data sekunder diharapkan dapat
menunjang penulis dalam mengungkap data yang diperlukan dalam
penelitian, sehingga sumber data primer menjadi lebih lengkap. Sumber
data sekunder dalam penelitian ini adalah gambar, dokumen dan buku-buku

yang berkaitan dengan peran orangtua dan motivasi belajar.

52 Bungin, 132.
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C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka penelti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang diterapkan.>®* Teknik
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah:

1. Wawancara
“Wawancara (Interview) adalah teknik pengumpulan data yang

dilakukan melalui percakapan atau tanya jawab, baik secara langsung
maupun tidak langsung untuk mencari tujuan tertentu.”>* Wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, serta apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam.

Esterbarg mengemukakan beberapa macam wawancara, yaitu:

a. Wawancara Terstruktur (Structured Interview)

Wawancara  terstruktur  digunakan  sebagai  teknik
pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah
mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh.

b. Wawancara Semiterstruktur (Semistructure Interview)

Jenis wawancara ini termasuk dalam kategori in-depth
interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari jenis
wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih
terbuka.

53 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015), 308.
54 Abdillah dan Sufyati HS, dkk, Metode Penelitian dan Analisis Data Comprehensiv, 167.
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c. Wawancara Tak Berstruktur (Unstructured Interview)

Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas di
mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.*

Penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur yaitu peneliti
telah menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan
diajukan. Pertanyaan yang ditanyakan kepada informan adalah mengenai
peran orangtua dalam memotivasi belajar anak, bentuk motivasi yang
diberikan orangtua kepada anak, hambatan yang dihadapi orangtua ketika
memotivasi belajar anak selama sistem pembelajaran daring dan cara
mengatasi hambatan yang dialami orangtua ketika memotivasi anak selama
sistem pembelajaran daring. Teknik wawancara ini juga memudahkan

peneliti untuk mengetahui peran orangtua terhadap motivasi belajar anak

selama sistem pembelajaran daring.

2. Observasi
Observasi adalah kegiatan pengumpulan data melalui pengamatan

atas gejala, fenomena, dan fakta empiris yang terkait dengan masalah
dalam penelitian. Observasi dibagi menjadi dua macam, yaitu observasi
partisipatif, dan observasi non partisipatif.>

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi non

partisipatif dimana peneliti hanya melakukan penelitian atau mengamati

55 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
319-320.
56 Sugiyono, 310.
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tandap ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.>” Peneliti melakukan
pengamatan secara langsung di lokasi terhadap objek penelitian untuk
mengumpulkan data sebanyak mungkin ataupun informasi yang
berbuhungan langsung dengan masalah yang diteliti yaitu mengenai peran
orangtua terhadap motivasi belajar siswa.
Objek penelitian yang diobservasi dalam penelitian ini terdiri dari
tiga komponen, yaitu:
a. Tempat atau lokasi subjek penelitian, yaitu Desa Kalibening
Kecamatan Pekalongan Lampung Timur
b. Pelaku yaitu orangtua anak kelas V Sekolah Dasar di Desa
Kalibening Kecamatan Pekalongan Lampung Timur
c. Aktivitas atau perlaku subjek penelitian yang berhubungan dengan

motivasi belajar.

3. Dokumentasi
Menurut Sangadji dan Sopiah dokumentasi dapat digunakan

sebagai pengumpulan data apabila informasi yang dikumpulkan bersumber
dari dokumen. Sebagian besar data yang tersedia yaitu berbentuk surat,
catatan harian, cendera mata, laporan, artefak, dan foto. Data-data yang
dihimpun dipilih sesuai dengan tujuan dan fokus masalah penelitian. >
Dokumentasi adalah cara yang digunakan untuk mencatat informasi

yang berupa dokumen, catatan dan laporan yang tertulis serta relevan

57 Joko Subagyo, Metodologi Penelitian (Dalam Teori dan Praktik) (Jakarta: Rineka Cipta,
2011), 63.

%8 Piton Setya Mustafa dan Hafidz Gusdiyanto, dkk, “Metodologi Penelitian Kuantitaif,
Kualitaif, dan Penelitian Tindak Kelas dalam Pendidikan Olahraga” (Malang, Universitas Negeri
Malang, 2020), 67.
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dengan tujuan penelitian. Metode ini digunakan sebagai pelengkap dari
metode lainnya dan diharapkan akan lebih luas dan benar-benar dapat
dipertanggung jawabkan kebenarannya.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dokumentasi untuk
memperoleh data berupa foto dan catatan yang erhubungan dengan peran
orangtua terhadap motivasi belajar anak selama sistem pembelajaran dari

di Desa Kalibening Kecamatan Pekalongan Lampung Timur.

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data
Teknik penjamin keabsahan data merupakan hal yang digunakan

peneliti untuk mementukan kualitas hasil penelitian. Teknik yang digunakan
dalam pengecekan dan keabsahan data adalah triangulasi. Triangulasi dalam
penguji kreadibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu.*
Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi sebagai
berikut:
1. Triangulasi Teknik
Triangulasi digunakan untuk menguji kreadibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan
observasi, dan dokumentasi.®® Berdasarkan pengertian diatas dapat

dijelaskan bahwa peneliti akan memeriksa ulang informasi yang didapat,

59 Abdul Majid, Analisis Data Penelitian Kualitaif (Makasar: Aksara Timur, 2017), 103.
60 Majid, 105.
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dan yang diperoleh dari hasil wawancara kemudian akan diperiksa ulang
dengan cara observasi.
2. Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu digunakan pada penelitian ini karena waktu juga
sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan dengan
teknik wawancara dipagi hari pada saat narasumber masih segar, belum
banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih
kredinel. Untuk itu pengujian kreadibilitas dapat dilakukan dengan cara
pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu
atau situasi yang berbeda.®*

Berdasarkan teknik triangulasi diatas, dalam penelitian ini penulis
membandingkan data yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara pada
pagi hari dengan hasil wawancara disiang hari. Selain itu Penulis juga
membandingkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan data
yang diperoleh dari observasi, dan dokumentasi, sehingga diketahui

kesesuaian data hasil wawancara dengan fakta di lapangan.

E. Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini menggunakan teknik analisi data kualitatif, yaitu

analisa yang mendasarkan pada adanya hubungan semantik antar masalah
penelitian. Analisis kualitatif dilaksanakan dengan tujuan agar peneliti
mendapatkan makna data untuk menjawab masalah penelitian. Oleh karena itu,

dalam analisis kualitatif data-data yang terkumpul perlu disistematisasikan,

61 Helaluddin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Sekolah Tinggi
Theologia Jaffray, 2019), 95.
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distrukturkan, disemantikkan, dan disintesiskan agar memiliki makna yang
utuh.®?

Gambar 1
Teknik analisi data Model Miles dan Huberman

Pengumpulan | ‘ Penyajian Data ]
I Data
|

l Venfikasy/
[ Reduksi Data ] — Penarikan
Kesimpulan

Peneliti menggunakan teknik analisis data dengan menggunakan model
Miles dan Huberman. Analisis data dalam penelitian digunakan selama
pengumpulan data dan setelah pengumpulan data selesai dalam jangka waktu
tertentu. Pada saat wawancara, peneliti telah melakukan analisis terhadap
jawaban narasumber. Jika jawaban yang diwawancarai setelah analisis tidak
memuaskan, peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai pada tahap
tertentu diperoleh data yang kredibel. Kegiatan dalam analisis dilakukan secara
interaktif dan berlangsung terus menerus sampai selesai. Aktivitas dalam
analisis data yaitu menggunakan data reduction, data display, dan conclusion

drawing/verification. % Langkah-langkah analisis yaitu:

62 Musfigon, Panduan Lengkap Metodoogi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prestasi
Pustakaraya, 2012), 153.

8 Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif limu Pendidikan Teologi (Makasar: Sekolah
Tinggi Theologia Jaffray, 2018), 54.
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1. Pengumpulan Data (Data Reduction)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
atau memfokuskan pada hal yang penting. Dengan demikian data yang
telah di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya
dan mencarinya nanti bila diperlukan. Disini data reduksi adalah data
yang sudah terkumpul, baik dari hasil penelitian lapangan atau
kepustakaan dibuat dalam sebuah rangkuman.

2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang
tersusun sehingga mempermudah untuk memahami apa yang sedang
terjadi, serta merencanakan tindakan selanjutnya berdasarkan apa yang
telah di pahami tersebut. Selain melalui penyajian data, maka data dapat
terorganisasikan sehingga akan mudah dipahami.

Sajian data tersebut dimaksudkan untuk memilih data yang sesuai
dengan kebutuhan peneliti yaitu tentang peran orang tua terhadap motivsi
belajar anak selama sistem pembelajaran daring di Desa Kalibening
Kecamatan Pekalongan Lampung Timur.

3. Conclusion Drawing/Verification (Kesimpulan)

Tahapan ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan ini akan diikuti dengan adanya bukti-bukti yang diperoleh
ketika penelitian di lapangan. Verifikasi data dimaksudkan untuk

penentuan data terakhir dari keseluruhan proses tahapan analisi sehingga
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keseluruhan permasalahan mengenai peran orang tua terhadap motivasi
belajar anak selama sistem pembelajaran daring di Desa Kalibening
Kecamatan Pekalongan Lampung Timur dapat terjawab sesuai dengan
data dan permasalannya.

Berdasarkan penjelasan langkah-langkah di atas bahwa yang dimaksud
dengan analisis deskriptif kualitatif adalah suatu analisis yang digunakan dalam
penelitian kualitatif lapangan. Analisis deskriptif bertujuan untuk
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian, gambaran dan kata-kata.
Semua yang dikumpulan akan menjadi suatu kunci untuk di teliti dan menjadi

suatu penemuan baru yang merupakan hasil akhir dari penelitian ini.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Profil Desa Kalibening

1. Sejarah Desa Kalibening
Terbentuknya Desa Kalibening berawal dari masa Penjajahan

VOC/Pemerintahan Hindia Belanda Sekitar Tahun 1938 penduduk dari
Pulau Jawa banyak yang dipindahkan keluar Pulau Jawa diantaranya ke
Pulau Sumatra. Peristiwa tersebut dinamakan dengan Trasmigrasi
Kolonisasi, penduduk provinsi Jawa Timur khususnya dari daerah Kediri
yang ikut di transmigrasikan ke daerah Lampung tepatnya di Kota Metro.
Penduduk daerah Kediri yang di transmigrasikan tersebut
ditampung pada satu Bedeng/Kompleks yang telah dipersiapkan oleh
Pemerintah Hindia Belanda dengan nomor 36. Lama kelamaan penduduk
daerah tersebut menyebutnya dengan Bedeng 36, yang keadaanya masih
berupa hutan belantara yang sangat lebat dan masih banyak binatang buas.
Selang beberapa bulan datang lagi rombongan trasmigran
kolonisasi gelombang kedua yang juga berasal dari daerah Kediri Jawa
Timur. Singkat cerita para tansmigran tersebut kemudian memulai
membuka hutan dengan perbekalan dan peralatan seadanya. Tentu
membutuhkan perjuangan yang sangat berat untuk bisa bertahan hidup dan
mendirikan suatu desa. Saat penyelusuran perbatasan Bedeng yang mereka
tempati, para transmigran menemukan sebuah sungai yang airnya sangat
jernih. Pemimpin rombongan dan Kyaai mendapatkan firasat untuk

memberi nama pada Bedeng 36 yang nantinya akan menjadi suatu desa.
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Berkat keuletan dan ketabahan dari trasmigran, akhirnya selesai
juga pembukaan lahan hutan belantara yang berada di wilayah Bedeng 36
tersebut. Pada tahun 1939, Bedeng 36 diresmikan sebagai suatu Desa
dengan nama Desa Kalibening. “Kali” yang artinya sungai dan “Bening”
yang berarti jernih. Pada saat itu Desa Kalibening terbagi menjadi tiga
wilayah dusun dan masuk wilayah Kecamatan Pekalongan Kabupaten
Lampung Tengah.

Saat ini sungai tersebut menjadi batas desa sebelah selatan antara
Desa Kalibening dengan Kelurahan Karang Rejo Kodya Metro. Desa
Kalibening saat ini terbagi menjadi lima wilayah dusun dan 12 RT, dan
masuk dalam wilayah Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur.

Berikut ini adalah tabel nama-nama kepala Desa Kalibening dari

awal berdiri hingga saat ini.

Tabel 1

Kepala Desa Kalibening Dari Awal Hingga Saat Ini
No Nama Jabatan Periode
1. | Condro Sudarmo Kepala Desa 1939-1950
2. | Joyo Ulomo Kepala Desa 1951-1958
3. | Joyo Sentono Kepala Desa 1959-1966
4. | lbrahim PJ. Kepala Desa 1967
5. | Joyo Ulomo Kepala Desa 1968-1975
6. | Bejo Kepala Desa 1976-1984
7. | Warsan Kepala Desa 1985-1992
8. | Paiman PJ. Kepala Desa 1993-1999
9. | Ruba'i Kepala Desa 2000-2007
10. | Hj. Suwarti Kepala Desa 2014-2019
11. | Hj. Suwarti Kepala Desa 2014-2019
12. | Sumijo Kepala Desa 2020 S/D Sekarang

Sumber: Data Profil Desa Kalibening
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Gambar 2
Denah lokasi Desa Kalibening
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Desa Kalibening merupakan salah satu desa yang berada di
Kecamatan Pekalongan Kabupaten lampung timur, dengan batasan desa

sebagai berikut:

a. Sebelah Utara : Desa Wonosari

b. Sebelah Selatan : Desa Karangrejo Metro Utara
c. Sebelah Barat : Desa Purwo Asri Metro Utara
d. Sebelah Timur : Desa Gantiwarno

Luas Desa Kalibening adalah 392.14 Ha, yang terbagai menjadi 5

dusun dan 11 RT. Dengan pembagian lahan sebagai berikut:

Tabel 2
Pembagian Lahan Di Desa Kalibening

No Peruntukan Luas (Ha)
1. | Sawah 202

2. | Permukiman 102

3. | Tegal/Ladang 68

4. | Perikanan -

5. | Lain-lain 17.54

Sumber: Data Profil Desa Kalibening
Adapun Struktur Aparatur Pemerintahan Desa Kalibening

Kecamatan Pekalongan sebagaimana dalam gambar dibawah ini:
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Gambar 3
Srturktur Aparatur Pemerintahan Desa Kallbenlng
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2. Keadaan Penduduk Desa Kalibening
Keadaan penduduk di Desa Kalibening Kecamatan Pekalongan

terdiri dari 742 jumlah kepala keluarga, dengan jumlah penduduk 2.371,
yang terdiri dari 1.217 laki-laki dan 1154 perempuan. Dalam bidang sosial
keagamaan masyarakat Desa Kalibening merupakan masyarakat yang
heterogen karena terdiri dari berbagai macam agama, yaitu agama Islam
dan Agama Kristen. Terdapat 2.314 masyarakat yang beragama Islam dan
10 masyarakat yang beragama Kristen. Adapun mata pencaharian atau
profesi yang ada di Desa Kalibening Kecamatan Pekalongan tertera pada

tabel dibawah ini:
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Tabel 3
Mata Pencaharian Di Desa Kalibening

No. Mata Pencaharian Jumlah
1. | PNS/TNI/POLRI 44
2. | Pensiunan PNS/TNI/POLRI 11
3. | Dosen/Guru/Honorer 31
4. | Dokter/Bidan/Perawat 6
5. | Kartawan Swasta 17
6. | Pedagang 126
7. | Petani 701
8. | Tukang 30
9. | Sopir 21
10. | Buruh 171
11. | Wiraswasta 57

Sumber: Data Profil Desa Kalibening

Keadaan mata pencaharian di Desa Kalibening mayoritas adalah
sebagai petani. Selain itu di Desa Kalibening terdapat kerajinan berupa
anyaman kursi dari bambu yang biasanya disebut Lincak atau biasa dikenal
dengan sebutan kursi Lisban. Beberapa masyarakat Desa Kalibening juga
bermatapencaharian sebagai pengrajin lincak.

Masyarakat Desa Kalibening sebagai masyarakat yang beretnis
Jawa, memiliki budaya yang sebagian besar dipengaruhi oleh ajaran agama
Islam. Budaya tersebut berupa yasinan, tahlilan, dan berzanji, yang
dipertahankan oleh masyarakat Desa Kalibening sejak dahulu hingga
sekarang. Kegiatan yasinan dilakukan seminggu sekali oleh masyarakat
Desa Kalibening dengan membaca surat yasin pada malam jum’at.
Sedangkan kegiatan tahlilan dilakukan pada saat masyarakat mempunyai
hajat atau kematian. Sedangakn kegiatan berzanji biasanya dilakukan oleh

masyarakat Desa kalibening dengan membaca kitab Al-Berzanji. Dalam
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kegiatan berzanji umumnya dilakukan oleh ibu-ibu jama’ah perngajian

Desa Kalibening.

3. Sarana dan Prasarana Desa Kalibening
Desa kalibening memiliki berbagai macam sarana dan prasarana,

berikut ini adalah tabel sarana pendidikan di Desa Kalibening.

Tabel 4
Sarana Pendidikan Di Desa Kalibening
No Lembaga Pendidikan Jumlah
1. | TK/PAUD 2
2. | SD/MI 2
3. | SLTP/MTs/Sederajat -
4. | SLTA/IMA 1
5. | Perguruan Tinggi -

Sumber: Data Profil Desa Kalibening

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa sebaran jumlah bangunan

atau gedung pendidikan yang berada di Desa Kalibening. Di Desa ini

sudah tersedia sarana atau tempat pendidikan seperti TK atau paud, SD,

MTs serta SMA.

Berikut tabel tempat ibadah di Desa Kalibening:

Tabel 5
Tempat Ibadah Di Desa Kalibening

No. Tempat Ibadah Jumlah
1. | Majid 5
2. | Musholla 2
3. | Gereja -
4. | Pura -
5. | Wihara -

Sumber: Data Profil Desa Kalibening
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat 5 Masjid
dan 2 Musholla di Desa Kalibening. Pembangunan masjid dan musholla
berada di setiap dusun yang ada di Desa Kalibening. Sehingga akan
membantu masyarakat Desa Kalibening untuk melakukan sholat

berjamaah.

4. Keadaan Pendidikan Masyarakat Desa Kalibening
Pendidikan merupakan bimbingan yang diberikan seseorang

kepada orang lain terhadap suatu hal agar mereka dapat memahami. Tidak
dapat dipungkiri bahwa makin tinggi pendidikan seseorang semakin mudah
pula mereka menerima informasi, dan pada akhirnya makin banyak pula
pengetahuan yang dimilikinya. Sebaliknya, jika seseorang tingkat
pendidikannya rendah, akan menghambat perkembangan sikap seseorang
terhadap penerimaan informasi dan nilai-nilai yang baru diperkenalkan.
Sedangkan sarana pendidikan merupakan hal yang penting dalam
mendukung kelancaran proses pendidikan. Berikut ini adalah tabel yang

menggambarkan keadaan pendidikan masyarakat di Desa Kalibening.

Tabel 6
Keadaan Pendidikan Di Desa Kalibening

No Tingkat Pendidikan Jumlah
1. | TK/PAUD 90
2. | SD/MI 170
3. | SLTP/MTs/Sederajat 180
4. | SLTAISMK/MA/Sederajat 198
5. | S2/S1/Diploma 40
6. | Putus Sekolah 10
7. | Buta Huruf -
8. | Belum Sekolah 230

Sumber: Data Profil Desa Kalibening
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan di
Desa Kalibening beragam mulai dari pendidikan TK/Paud hingga
keperguruan tinggi. Ditengah banyaknya penduduk yang menempuh
pendidikaan hingga keperguruan tinggi ternyata masih terdapat 10 orang

penduduk yang putus sekolah.

5. Visi dan Misi Desa Kalibening
Visi Desa Kalibening yaitu “Terwujudnya masyarakat Desa

Kalibening yang Bersih, Religius, dan Sejahtera melalui Akselerasi
Pembangunan yang berbasis Keagamaan, Budaya Hukum dan Berwawasan
Lingkungan dengan berorentasi pada peningkatan Kinerja Aparatur dan
Pemberdayaan Mayarakat®.
Adapun misi Desa Kalibening adalah sebagai berikut:
a. Pembangunan Jangka Panjang
1) Melanjutkan pembangunan Desa yang belum terlaksana.
2) Meningkatkan kerjasama antar pemerintah Desa dengan lembaga
Desa yang tersedia.
3) Meningkatkan  kesejahteraan masyarakat Desa dengan
meningkatkan sarana dan prasarana ekonomi warga.
b. Pembangunan Jangka Pendek
1) Mengembangkan, menjaga serta melestarikan adat istiadat yang
ada di Desa Kalibening.
2) Menigkatan pelayanan dalam bidang pemerintahan kepada warga

masyarakat.
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Meningkatkan sarana dan prasarana ekonomi warga Desa dengan
perbaikan prasarana dan sarana ekonomi.

Meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan guna
peningkatan sumber daya manusia di Desa Kalibening.
Mewujudkan pemerintahan Desa yang baik dan jaringan kerja
sama dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan masyarakat
yang Prima, Cepat, Tepat dan benar.

Melaksanakan program pembangunan Desa secara transparan.
Mewujudkan kualitas iman dan tagwa melalui pembinaan dan
pengembangan kehidupan beragama, kerukunan umat beragama,
dan fasilitas kehidupan beragama.

Mewujudkan perekonomian Desa yang semakin kuat dengan
pemberdayaan ekonomi kerakyatan, potensi unggulan Desa, dan
lembaga ekonomi Desa dalam rangka meningkatkan daya saing
dan kemandirian Desa.

Mewujudkan ketersediaan dan peningkatan prasarana dan sarana
pelayanan dasar pendidikan, kesehatan, dan sosial budaya dan

olehraga.

10) Meningkatkan pelayanan penanganan masalah sosial, serta

meningkatkan kemajuan dan kemandirian masyarakat miskin.
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B. Peran Orangtua Terhadap Motivasi Belajar Anak Selama Sistem
Pembelajaran Daring Di Desa Kalibening Kecamatan Pekalongan
Lampung Timur

Peran orangtua dalam kegiatan belajar anak pada pembelajaran online
memiliki hubungan antara lingkungan keluarga dan kegiatan belajar. Dengan
demikian mendidik yang diterapkan orangtua kepada anak sangat berperan
penting terhadap peningkatan motivasi belajar. Selain itu hal yang perlu
diperhatikan oleh orangtua adalah menjalin hubungan baik dengan anak.
Dengan hal tersebut, akan terciptalah suasana yang menyenangkan dalam

keluarga dan pada akhirnya akan mempengaruhi keberhasilan anak.

Tabel 7

Kriteria peran orangtua terhadap motivasi belajar anak
No Kriteria Persentase
1. | Sangat Baik 76-100%
2. | Baik 51-75%
3. | Cukup 26-50%
4. | Kurang 0-25%

Gambar 4

Indikator Peran Orangtua Terhadap Motivasi Belajar Anak

= Mengontrol waktu belajar
dan cara belajar

Memantau perkembangan
kemampuan akademik

= Memantau perkembangan
kepribadian yang mencakup
sikap moral dan tingkah laku

anak
= Memantau keefektifan jam

belajar anak
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Berdasarkan gambar 4 orangtua sudah menjalankan indikator peran
orangtua terhadap motivasi belajar. Walaupun tidak semua orangtua
menjalankan keempat indikator tetapi, orangtua sudah sadar betul akan
pentingnya peran orangtua terhadap motivasi belajar anak selama sistem
pembelajaran daring. Jika dilihat dari gabar diatas dapat diketahui bahwa 14%
atau 3 orangtua mengontrol waktu dan cara belajar anak. Sebanyak 18% atau
4 orangtua memantau perkembangan kemmapuan akademik anak. Kemudian
41% atau 9 orangtua sudah memantau perkembangan kepribadian yang
mencakup sikap, moral, dan tingkah laku anak. Dan 27% atau 6 orangtua
memantau keefektifan jam belajar anak.

Tabel dibawah ini akan menjelaskan mengenai persentase indikator
peran rangtua terhadap motivasi belajar anak selama sistem pembelajaran

daring di Desa Kalibening Kecapatan Pekalongan Lampung Timur.

Tabel 8
Peran Orangtua Terhadap Motivasi Belajar Anak
No Nama Umur | Pendidikan | Pekerjaan | Persentase
Informan Terakhir

1. | Poniyem 39 SLTA Petani 75%
2. | Puspita Sari 31 SLTA Swasta 100%
3. | Wartini 41 SLTP Petani 100%
4. | Indah Wati 30 SLTA Pedagang 100%
5. | Siti Indah 42 SLTA Swasta 25%

Lestari
6. | Ria Ristiana 34 SLTP Swasta 25%
7. | Siti Maryam 30 SLTA Pedagang 25%
8. | Fitriani 32 S1 PNS 25%
9. | Candra 30 SLTA Pedagang 50%

Novitasari
10. | Dewi Irawati 37 SLTA Pedagang 50%

Rata-Rata 57,5%
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Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa terdapat 3 orangtua yang
sudah memenuhi keempat indikator peran orangtua terhadap motivasi belajar,
1 orangtua yang memenuhi tiga indikator peran orangtua terhadap motivasi
belajar, 2 orangtua sudah memenuhi dua indikator peran orangtua terhadap dan
terdapat 4 orangtua yang memenuhi satu indikator peran orangtua terhadap
motivasi belajar. Jika diambil rata-rata berdasarkan persentase pada tabel 8
diperroleh hasil 57,5%. Artinya orangtua anak kelas V yang berdomisili di
Desa Kalibening Kecamatan Pekalongan Lampung Timur dikriteriakan baik
dalam memberikan motivasi belajar kepada anak.

Berikut ini adalah hasil wawancara dengan orangtua siswa kelas VV SD
yang ada di Desa kalibening kecamatan pekalongan lampung timur:

1. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Poniyem orangtua dari Nadin
Ovtavira mengenai bagaimana peran orangtua terhadap motivasi belajar
anak selama sistem pembelajaran daring diperoleh jawaban “Saya jarang
mendampingi anak saya ketika belajar, dikarenakan kesibukan saya sebagai
seorang petani dan ibu rumah tangga. Namun saya tidak pernah lupa untuk
memberikan motivasi di waktu istirahat, berupa kata-kata untuk menambah
semangat belajar anak saya.”*

2. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Puspita Sari orangtua dari Carisa
Melani Putri mengenai bagaimana peran orangtua terhadap motivasi
belajar anak selama sistem pembelajaran daring diperoleh jawaban “Saya

selalu mendampingi ketika anak saya belajar dan saya juga selalu

&4 Wawancara dengan ibu Poniyem, 19 Januari 2022
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memantau perkembangan belajarnya, motivasi yang biasanya saya berikan
berupa nasehat untuk menambah semangat saat belajar.”®

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Wartini orangtua dari Nasywa
Yulia Aida mengenai bagaimana peran orangtua terhadap motivasi belajar
anak selama sistem pembelajaran daring diperoleh jawaban “Saat
pembelajaran daring berlangsung anak saya menjadi ketergantungan
dengan handphone jadi biasanya saya memberikan motivasi berupa nasehat
agar tetap fokus saat dan menggunakan handphone sesuai keperluan belajar
saja.”’®

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Indah Wati orangtua dari Zivara
Mayska Putri mengenai bagaimana peran orangtua terhadap motivasi
belajar anak selama sistem pembelajaran daring diperoleh jawaban “Saya
selalu memantau perkembangan belajar anak saya selama pembelajaran
daring. Saya juga memberikan les tambahan kepada anak saya untuk
menunjang belajarnya selama pembelajaran daring. Ketika sudah mulai
bosan belajar biasanya saya memberikan hadiah agar anak saya kembali
semangat belajar.”®’

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Ria Restiana orangtua dari Arya
Menoza Ramadhani mengenai bagaimana peran orangtua terhadap
motivasi belajar anak selama sistem pembelajaran daring diperoleh

jawaban “Saya selalu memantau perkembangan belajar anak saya ketika

& Wawancara dengan ibu Puspita Sari, 19 Januari 2022
8 Wawancara dengan ibu Wartini, 20 Januari 2022
67 Wawancara dengan ibu Indah Wati, 20 Januari 2022
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pembelajaran daring, namum saya kurang menanyakan aktifitas belajarnya
selama pembelajaran daring.”¢®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Siti Indah Lestari orangtua dari Zulfa
Agustina mengenai bagaimana peran orangtua terhadap motivasi belajar
anak selama sistem pembelajaran daring diperoleh jawaban “Karena anak
saya susah diatur saat belajar, biasanya saya beri motivasi dengan cara
mengajari anak saya dengan pelan-pelan, saya juga memberikan hadiah
kepada anak saya agar tetap semangat ketika belajar.”*®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Siti Maryam orangtua dari Dinda
Aprilia mengenai bagaimana peran orangtua terhadap motivasi belajar anak
selama sistem pembelajaran daring diperoleh jawaban “Saya kurang
memperhatikan cara belajar anak saya, karena saya sibuk berdagang dan
mengurus anak saya yang masih balita. Selain itu dia juga lebih sering
belajar sendiri dirumah, tapi jika bosan belajar sendiri dirumah biasanya
anak saya belajar bersama dirumah temannya””°

Berdasarkan hasil wawancara dengan Fitrianiorangtua dari Alfrandri
Rakha Maulana mengenai bagaimana peran orangtua terhadap motivasi
belajar anak selama sistem pembelajaran daring diperoleh jawaban
“Karena bekerja sebagai pedagang saya jarang menanyakan aktifitas
belajar anak saya selama pembelajaran daring, namum saya selalu

memberikan motivasi berupa nasehat kepada anak saya.””*

&8 Wawancara dengan ibu Ria Wati, 21 Januari 2022

8 Wawancara dengan ibu Siti Indah Lestari, 21 Januari 2022
70 Wawancara dengan Ibu Siti Maryam, 22 Januari 2022

1 Wawancara dengan ibu Adini Anggraini, 22 Januari 2022
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Candra Novitasariorangtua dari Dea
Ayu Arum Sari mengenai bagaimana peran orangtua terhadap motivasi
belajar anak selama sistem pembelajaran daring diperoleh jawaban “Saya
selalu meluangkan waktu untuk memberikan motivasi kepada anak saya
walaupun hanya dalam bentuk kata-kata atau nasehat, namun saya juga
menyadari waktu yang saya berikan kepada anak saya tidak banyak karena
pagi hingga sore saya gunakan untuk bekerja.””?

Berdasarkan hasil wawancara dengan Dewi lIrawati orangtua dari Vina
Sintia Natasya mengenai bagaimana peran orangtua terhadap motivasi
belajar anak selama sistem pembelajaran daring diperoleh jawaban
“Karena kesibukan saya sebagai seorang pedagang saya jarang
mendampingi anak saya ketika belajar namum, saya selalu meminta
kakaknya untuk mendampingi saat belajar. Motivasi yang saya berikan
biasanya berupa nasehat.””3

Berdasarkan hasil wawancara dengan orangtua anak diketahui bahwa

perkembangan belajar anak selama pembelajaran daring menurun, namum

peran orangtua terhadap motivasi belajar dikriteriakan baik. Selain itu orangtua

juga memantau perkembangan kepribadian yang mencakup sikap, moral dan

tingkah laku anak. Motivasi yang umumnya diberikan oleh orangtua hanya

berupa nasehat dan kata-kata, tetapi dalam keseharian anak masih kurang

mendapatkan perhatian karena sibuk dengan pekerjaannya.

72 Wawancara dengan ibu Candra Septiani, 23 Januari 2022
3 Wawancara dengan ibu Dewi Irawati, 23 Januari 2022
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C. Kendala Orangtua Terhadap Motivasi Belajar Anak Selama Sistem
Pembelajaran Daring Di Desa Kalibening Kecamatan Pekalongan
Lampung Timur

Gambar 5
Persentase Kendala Orangtua Terhadap Motivasi Belajar Anak

= Orangtua sibuk dengan
pekerjaannya

Anak mengalami
penurunan motivasi
belajar

= Orangtua tidak memiliki
kerja sama yang baik
dengan pihak sekolah

50%

Berdasarkan hasil wawancara pada gambar peneliti memperoleh data
sebagai berikut:

1. Sebanyak 30% atau 3 orangtua sibuk dengan pekerjaanya. Sehingga waktu
di pagi hari hingga siang dihabiskan untuk bekerja, sementara dimalam
hari orangtua sudah kelelahan karena telah sibuk bekerja. Hal ini
menjadikan membuat orangtua menyerahkan sepenuhnya proses belajar
kepada pihak sekolah.

2. Anak mengalami penurunan motivasi belajar, sehingga anak sering merasa
malas dan jenuh saat pembelajaran daring. Penyebab anak mengalami
penurunan motivasi belajar adalah karena kesulitan dalam memahami
materi, banyaknya tugas yang diberikan oleh guru, tidak adanya teman saat

pembelajaran daring, dan anak kurang berkonsentrasi ketika pembelajaran
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daring berlangsung. Sebanyak 50 atau 5 orangtua tidak mendampingi
anaknya ketika pembelajaran daring.

3. 20% atau 2 orangtua tidak memiliki kerja sama yang baik dengan pihak
sekolah. Bentuk kerja sama yang terjalin antara orangtua dengan pihak
sekolah hanyalah dalam memberikan siswa pelajaran, akan tetapi hal
tersebut juga berjalan kurang lancar dan masih kurang efektif sebab
orangtua kurang perhatian dan menanggapi jika ditanya oleh pihak
sekolah. Hal ini tentunya dikarenakan minimnya perhatian orangtua
terhadap pendidikan anaknya.

D. Solusi Kendala Yang Dihadapi Oleh Orangtua Terhadap Motivasi Belajar
Anak Selama Sistem Pembelajaran Daring Di Desa Kalibening Kecamatan
Pekalongan Lampung Timur

Gambar 6
Persentase Solusi Orangtua Terhadap Motivasi Belajar Anak

= Pembiasaan

= Pengawasan

Pemberian hukuman

0,
e dan hadiah

Solusi untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh orangtua terhadap
motivasi belajar anak selama sistem pembelajaran daring adalah dengan

melakukan pembiasaan, pengawasan dan pemberian hukuman maupun hadiah.
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1. Pembiasaan
Pembiasaan juga berarti mengajar, melatih dan memudahkan
seseorang yang telah membiasakan suatu pekerjaan atau perbuatan,
dengan pembiasaan seseorang akan terhatih dengan pekerjaan tersebut dan
mudah untuk melakukanya. Oleh karena itu jika anak dibiasakan sejak
dini, maka ia akan terlatih dengan ajaran-ajaran dan mudah untuk
melakukannya. Sebanyak 22% atau 3 orangtua sudah melakukan
pembiasaan untuk mengatasi kendala dalam memotivasi anak saat
pembelajaran daring.
2. Pengawasan
11% atau 1 orangtua melakukan pengawasan untuk mengatasi
kendalam memotivasi anak belajar selama sistem pembelajaran daring.
Pengawasan merupakan suatau metode pendidikan terhadap anak yang
perlu dimiliki orangtua, agar anak tetap melaksanakan peraturan
(Ketentuan) yang sudah berlaku.
3. Pemberian Hukuman dan Hadiah
Dalam proses belajar tantunya banyak hal yang terjadi baik itu
kearah yang baik atau bahkan hal yang melanggar. Dalam masa belajar ini
lah orang tua sebagai pendidik harus selalu memberikan stimulasi-
stimulasi untuk menggali kemampuan anak dan memberi motivasi sebagai

penyemangat belajar yaitu pemberian hadiah (Reward).
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Begitupun sebaliknya dalam masa belajar anak juga tidak akan
luput dari melakukan kesalahan/pelanggaran-pelanggaran yang pada
akhirnya akan menjadi sarana anak untuk belajar bahwa ada hal-hal boleh
dan tidak boleh dilakukan. 67% atau 6 orangtua memilih untuk
memberikan hadiah maupun hukuman untuk mengatasi kendala dalam

memotivasi anak belajar selama sistem pembelajaran daring.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil data yang diperoleh, dapat disimpulkan dan

dipahami bahwa peran orangtua terhadap motivasi belajar anak selama sistem
pembelajaran daring dikriteriakan baik. Orangtua sudah sadar akan pentingnya
motivasi bagi anak ketika pembelajaran daring. Orangtua juga sudah
menjalankan indikator peran orangtua terhadap motivasi belajar anak,
walaupun tidak semua orangtua menjalankan keseluruhan indikator peran
orangtua terhadap motivasi belajar anak. Namum masih terdapat beberapa
kendala yang dihadapi orangtua dalam memotivasi anak selama sistem
pembelajaran daring, yaitu orangtua sibuk dengan pekerjaanya, anak
mengalami penurunan motivasi belajar dan orangtua tidak memiliki kerjasama
yang baik dengan pihak sekolah. Ada beberapa cara untuk mengatasi kendala
tersebut, yaitu dengan cara melakukan pembiasaan, pengawasan dan
pemberian hadiah atau hukuman. Bentuk motivasi yang di berikan oleh

orangtua kepada anak berupa kata-kata dan nasehat.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, untuk memotivasi belajar anak saran

yang penulis berikan kepada para orangtua antara lain:
1. Bagi orangtua dihadapkan lebih sabar dalam mendampingi anak dan

memberikan tauladan dalam kehiupan sehari-hari.
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2. Bagi orangtua diharapkan menyempatkan waktu luang untuk

mendampingi anak ketika belajar, karena dengan perhatian yang mereka
berikan akan membuat anak menjadi termotivasi

Meningkatkan peran orangtua semaksimal mungkin untuk dapat
membimbing dan mengarahkan anak agar lebih bersemangat dalam
belajar saat sistem pembelajaran daring.

Orangtua hendaknya memberikan motivasi yang lebih berfariatif seperti
memberikan penjelasan mengenai tujuan belajar, menciptakan suasana
persaingan, memberikan pujian, menjadi panutan, membangun
kebiasaan belajar, membantu kesulitan belajar, serta orangtua harus

kooperatif dan aspiratif.
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A. Wawancara

Tabel Wawancara dengan Informan

No

Nama Informan

Pertanyaan

Indah Wati

Bagaimana perkembangan belajar anak bapak/ibu
selama pembelajaran daring?

. Apakah bapak/ibu membuat jadwal belajar anak

selama pembelajaran daring?

. Apakah bapak/ibu selalu memperhatikan cara

belajar anak selama pembelajaran daring ?
Bagaimana perkembangan kepribadian (Sikap,
Moral, dan Tingkahlaku) anak bapak/ibu selama
pembelajaran daring?

. Apakah bapak/ibu selalu menanyakan aktvitas

yang dilakukan anak selama pembelajaran daring?

. Apa bentuk motivasi yang bapak/ibu berikan

ketika memotivasi anak selama pembelajaran
daring?

. Apa saja kendala yang bapak/ibu hadapi dalam

memotivasi anak selama pembelajaran daring?
Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi kendala
tersebut?

Puspita Sari

Bagaimana perkembangan belajar anak bapak/ibu
selama pembelajaran daring?

. Apakah bapak/ibu membuat jadwal belajar anak

selama pembelajaran daring?

. Apakah bapak/ibu selalu memperhatikan cara

belajar anak selama pembelajaran daring ?
Bagaimana perkembangan kepribadian (Sikap,
Moral, dan Tingkahlaku) anak bapak/ibu selama
pembelajaran daring?

. Apakah bapak/ibu selalu menanyakan aktvitas

yang dilakukan anak selama pembelajaran daring?

. Apa bentuk motivasi yang bapak/ibu berikan

ketika memotivasi anak selama pembelajaran
daring?




. Apa saja kendala yang bapak/ibu hadapi dalam

memotivasi anak selama pembelajaran daring?
Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi kendala
tersebut?

Wartini

Bagaimana perkembangan belajar anak bapak/ibu
selama pembelajaran daring?

. Apakah bapak/ibu membuat jadwal belajar anak

selama pembelajaran daring?

. Apakah bapak/ibu selalu memperhatikan cara

belajar anak selama pembelajaran daring ?
Bagaimana perkembangan kepribadian (Sikap,
Moral, dan Tingkahlaku) anak bapak/ibu selama
pembelajaran daring?

. Apakah bapak/ibu selalu menanyakan aktvitas

yang dilakukan anak selama pembelajaran daring?

. Apa bentuk motivasi yang bapak/ibu berikan

ketika memotivasi anak selama pembelajaran
daring?

. Apa saja kendala yang bapak/ibu hadapi dalam

memotivasi anak selama pembelajaran daring?
Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi kendala
tersebut?

Ria Ristiana

Bagaimana perkembangan belajar anak bapak/ibu
selama pembelajaran daring?

. Apakah bapak/ibu membuat jadwal belajar anak

selama pembelajaran daring?

. Apakah bapak/ibu selalu memperhatikan cara

belajar anak selama pembelajaran daring ?
Bagaimana perkembangan kepribadian (Sikap,
Moral, dan Tingkahlaku) anak bapak/ibu selama
pembelajaran daring?

. Apakah bapak/ibu selalu menanyakan aktvitas

yang dilakukan anak selama pembelajaran daring?

. Apa bentuk motivasi yang bapak/ibu berikan

ketika memotivasi anak selama pembelajaran
daring?

. Apa saja kendala yang bapak/ibu hadapi dalam

memotivasi anak selama pembelajaran daring?
Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi kendala
tersebut?

Siti Indah Lestari

Bagaimana perkembangan belajar anak bapak/ibu
selama pembelajaran daring?

. Apakah bapak/ibu membuat jadwal belajar anak

selama pembelajaran daring?

. Apakah bapak/ibu selalu memperhatikan cara

belajar anak selama pembelajaran daring ?




Bagaimana perkembangan kepribadian (Sikap,
Moral, dan Tingkahlaku) anak bapak/ibu selama
pembelajaran daring?

. Apakah bapak/ibu selalu menanyakan aktvitas

yang dilakukan anak selama pembelajaran daring?

. Apa bentuk motivasi yang bapak/ibu berikan

ketika memotivasi anak selama pembelajaran
daring?

. Apa saja kendala yang bapak/ibu hadapi dalam

memotivasi anak selama pembelajaran daring?
Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi kendala
tersebut?

Dewi lrawati

Bagaimana perkembangan belajar anak bapak/ibu
selama pembelajaran daring?

. Apakah bapak/ibu membuat jadwal belajar anak

selama pembelajaran daring?

. Apakah bapak/ibu selalu memperhatikan cara

belajar anak selama pembelajaran daring ?
Bagaimana perkembangan kepribadian (Sikap,
Moral, dan Tingkahlaku) anak bapak/ibu selama
pembelajaran daring?

. Apakah bapak/ibu selalu menanyakan aktvitas

yang dilakukan anak selama pembelajaran daring?

. Apa bentuk motivasi yang bapak/ibu berikan

ketika memotivasi anak selama pembelajaran
daring?

. Apa saja kendala yang bapak/ibu hadapi dalam

memotivasi anak selama pembelajaran daring?
Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi kendala
tersebut?

Siti Maryam

Bagaimana perkembangan belajar anak bapak/ibu
selama pembelajaran daring?

. Apakah bapak/ibu membuat jadwal belajar anak

selama pembelajaran daring?

. Apakah bapak/ibu selalu memperhatikan cara

belajar anak selama pembelajaran daring ?
Bagaimana perkembangan kepribadian (Sikap,
Moral, dan Tingkahlaku) anak bapak/ibu selama
pembelajaran daring?

. Apakah bapak/ibu selalu menanyakan aktvitas

yang dilakukan anak selama pembelajaran daring?

. Apa bentuk motivasi yang bapak/ibu berikan

ketika memotivasi anak selama pembelajaran
daring?

. Apa saja kendala yang bapak/ibu hadapi dalam

memotivasi anak selama pembelajaran daring?




Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi kendala
tersebut?

Poniyem

Bagaimana perkembangan belajar anak bapak/ibu
selama pembelajaran daring?

. Apakah bapak/ibu membuat jadwal belajar anak

selama pembelajaran daring?

. Apakah bapak/ibu selalu memperhatikan cara

belajar anak selama pembelajaran daring ?
Bagaimana perkembangan kepribadian (Sikap,
Moral, dan Tingkahlaku) anak bapak/ibu selama
pembelajaran daring?

. Apakah bapak/ibu selalu menanyakan aktvitas

yang dilakukan anak selama pembelajaran daring?

. Apa bentuk motivasi yang bapak/ibu berikan

ketika memotivasi anak selama pembelajaran
daring?

. Apa saja kendala yang bapak/ibu hadapi dalam

memotivasi anak selama pembelajaran daring?
Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi kendala
tersebut?

Adini Anggraini

Bagaimana perkembangan belajar anak bapak/ibu
selama pembelajaran daring?

. Apakah bapak/ibu membuat jadwal belajar anak

selama pembelajaran daring?

. Apakah bapak/ibu selalu memperhatikan cara

belajar anak selama pembelajaran daring ?
Bagaimana perkembangan kepribadian (Sikap,
Moral, dan Tingkahlaku) anak bapak/ibu selama
pembelajaran daring?

. Apakah bapak/ibu selalu menanyakan aktvitas

yang dilakukan anak selama pembelajaran daring?

. Apa bentuk motivasi yang bapak/ibu berikan

ketika memotivasi anak selama pembelajaran
daring?

. Apa saja kendala yang bapak/ibu hadapi dalam

memotivasi anak selama pembelajaran daring?
Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi kendala
tersebut?

10.

Candra Septiani

Bagaimana perkembangan belajar anak bapak/ibu
selama pembelajaran daring?

. Apakah bapak/ibu membuat jadwal belajar anak

selama pembelajaran daring?

. Apakah bapak/ibu selalu memperhatikan cara

belajar anak selama pembelajaran daring ?




4. Bagaimana perkembangan kepribadian (Sikap,
Moral, dan Tingkahlaku) anak bapak/ibu selama
pembelajaran daring?

5. Apakah bapak/ibu selalu menanyakan aktvitas
yang dilakukan anak selama pembelajaran daring?

6. Apa bentuk motivasi yang bapak/ibu berikan
ketika memotivasi anak selama pembelajaran
daring?

7. Apa saja kendala yang bapak/ibu hadapi dalam
memotivasi anak selama pembelajaran daring?

8. Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi kendala
tersebut?

B. Observasi

Pedoman Observasi :
1. Lokasi Desa Kalibening
2. Visi dan Misi Desa Kalibening
3. Data-data keadaan pendidikan masyarakat Desa Kalibening
4. Jumlah penduduk Desa Kalibening
5. Sarana dan Prasarana Desa Kalibening

C. Dokumentasi

Dalam hal ini yang akan di dokumentasikan yaitu Semua hal yang

berhubungan dengan peran orangtua terhadap motivasi belajar anak selama
sistem pembelajaran daring di Desa Kalibening Kecamatan Pekalongan

Lampung Timur.



Metro, Desember 2021
Mahasiswa Ybs,

Juni Siti Ai
NPM. 1801051034

Mengetahui,

Dosen Pembimbing

Sudirin, M. Pd
NIP. 19620624 198912 1 001
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Hln Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A lringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725)41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

Nomor : B-0095/In.26/D.1/TL.00/01/2022 Kepada Yth.,
Lampiran : - KEPALA DESA KALIBENING
Perihal :I1ZIN RESEARCH di-

Tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-0096/In.28/D.1/TL.01/01/2022,
tanggal 17 Januari 2022 atas nama saudara:

Nama - JUNI SITI AISYAH

NPM : 1801051034

Semester . 8 (Delapan)

Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di DESA KALIBENING, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
“PERAN ORANGTUA TERHADAP MOTIVASI BELAJAR ANAK SELAMA
SISTEM PEMBELAJARAN DARING DI DESA KALIBENING KECAMATAN
PEKALONGAN LAMPUNG TIMUR".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.

Metro, 17 Januari 2022
Wakil Dekan Akademik dan

/;-: -- - ;?\.'.
Dr. Yudiyanto S.Si., M.Si.
NIP 19760222 200003 1 003



A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Inngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725)41507; Faksmii (0725) 47296, Webste: www tarbryah metrounvacid. e-mad tarbryah ian@metrounw.ac

SURAT TUGAS
Normor: B-0096/In.28/D.1/TL.01/01/2022

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama . JUNI SITI AISYAH

NPM : 1801051034

Semester . 8(Delapan)

Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Untuk: 1. Mengadakan observasi/survey di DESA KALIBENING, guna mengumpulkan data
(bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkutan dengan judul "PERAN ORANGTUA TERHADAP
MOTIVAS| BELAJAR ANAK SELAMA SISTEM PEMBELAJARAN DARING DI
DESA KALIBENING KECAMATAN PEKALONGAN LAMPUNG TIMUR".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempal
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.
Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 17 Januari 2022

Wakil Dekan Akademik dan
Kelembagaan,

X Rz
i Ut 3 v%‘
3‘«« XA
:‘ 0
}

SR
Dr. Yudiyanto S.Si., M.Si.
NIP 19760222 200003 1 003



PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
KECAMATAN PEKALONGAN
DESA KALIBENING

Alamat : Jin_ Kalibening — Pekalongan No | Dusun Il Desa Kalibening Kode Pos 3439

Nomor
Lampiran
Perihal

Kalibening; 24 Januari 2022
: 400/728/04/2021

: Balasan Permohonan Izin Research
Kepada Yth.:
Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan IAIN METRO,
Fakultas Tabiyah Dan llmu Keguruan
Di -
METRO

Dengan hormat ;

Menindak lanjuti Surat No : B-0095/In.28/D. 1/L.00/01/2022 Perihal : Izin
RESEARCH, Yang Bertanda Tangan Di Bawah Ini :

Nama : SUMIJO

Jabatan : Kepala Desa Kalibening

Mengizinkan Saudara/i :

Nama : JUNI SITI AISYAH

NPM 11801051034

Semester : 8 ( Delapan )

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Skripsi : Peran Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar

Anak Selama Sistem Pembelajaran Daring di
Desa Kalibening Kecamatan Pekalongan
Lampung Timur.

Melakukan Kegiatan RESEARCH di Desa Kalibening Kecamatan Pekalongan

Kabupaten Lampung Timur, Perlu Kami Informasikan beberapa Hal sebagai

berikut :

1)  Pada perinsipnya kami menyetujui Permohonan tersebut ; '

2)  Izin melakukan peneitian digunakan semata-mata hanya untuk kepentingan
Akademik. '

3)  lzin Pengambilan data Di Desa Kalibening tahun 2022

Demikian atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.
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Tabel Wawancara dengan Informan

Nama Informan : POQ i U em

Orangtua dari : Nladin Oclayira

No

Pertanyaan

Jawaban

8

Bagaimana perkembangan belajar
anak bapak/ibu
pembelajaran daring?

selama

Menurun

Apakah bapak/ibu membuat jadwal

belajar anak selama pembelajaran
daring?

Saya fidak membuaf Jadwa| secora
l:hJJEUJ , (api bl.OSGfLyQ ctﬂ.ﬂk SOJJCJ
belajar Selepas solaf magr b

Apakah bapak/ibu selalu
memperhatikan cara belajar anak

selama pembelajaran daring ?

Saya Hdak sefnlu mem perhafi fan
cara ‘wr anal Saya , fevena

yang bidsa mendamping/ Fakaknya

Bagaimana perkembangan
kepribadian (Sikap, Moral, dan
Tingkahlaku)  anak  bapak/ibu

selama pembelajaran daring?

Selama pempelajoran doreg
anaf 8615{1 menfad; malas belajor,

Semanga/ C{f@-""ﬂ"‘ menurun

Apakah bapak/ibu
menanyakan aktvitas
dilakukan anak
pembelajaran daring?

selalu

yang
selama

Walaupun jarong mendampings
l’e(;ffbe(ﬁbrl fetapi saye sofa e
menanyqfen ?eﬂ"Qh” eriay
dilaky onal‘saya. ama
panbe[cyamn aréng

bentuk
bapak/ibu

memotivasi

Apa motivasi

berikan
anak

pembelajaran daring?

yang
ketika

selama

kale -kale unlak  menam pah
Sanangal bwlaﬂ'uf

Apa saja kendala yang bapak/ibu
hadapi anak
selama pembelajaran daring?

dalam memotivasi

wakla Yeng saya bertkan unfe b
onal kurano

Bagaimana cara bapak/ibu
mengatasi kendala tersebut?

[bfag a § menunla kakafc of
m}uﬁ%m' Felikal bdadal‘ ’“d
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Tabel Wawancara dengan Informan

Nama Informan : @LISPI‘/Q Sari

Orangtua dari : Coartso Me./ani Fu/fl"

No Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana perkembangan belajar Nenurun
anak bapak/ibu selama
pembelajaran daring?

2. | Apakah bapak/ibu membuat jadwal Sq,jq membuaf Jdd,wa,[ bd‘y-ar
belajar anak selama pembelajaran 5&, malam , selelal salaf
daring? D’lagrfb

3. | Apakah bapak/ibu selalu [Soya selalu Mem erhazh/:ow cara
memperhatikan cara belajar anak bel Qfﬂqu SQHQJ“‘?Q memban fu
selama pembelajaran daring ? g‘mde laglean aran gand

dunengerl-r cmak saya

4. | Bagaimana perkembangan sc[m,wuj eﬂdqdj malas /’0'," 22
kepribadian (Sikap, Moral, dan befaj‘qr dan |ebrh asiF meun hf)
Tingkahlaku)  anak  bapak/ibu
selama pembelajaran daring?

5. | Apakah bapak/ibu selalu [3q ga:ja gelale men akan
menanyakan aktvitas yang baam /:‘eﬁalo.n - ana f
dilakukan anak selama sqﬁq Selama pmk[aj%cm c/a:ut?
pembelajaran daring?

6. | Apa bentuk motivasi yang Noig M
bapak/ibu berikan ketika
memotivasi anak selama
pembelajaran daring?

7. | Apa saja kendala yang bapak/ibu Anak say merasa bpsan
hadapi dalam memotivasi anak ba#rfﬂa bel,cyd’ [u [ama
selama pembelajaran daring?

8. |Bagaimana  cara  bapak/ibu |Hasony* Sy beri hadiah ager
mengatasi kendala tersebut? gunaflad‘ b@!"ja’ [aﬂl
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Tabel Wawancara dengan Informan

Nama Informan : L‘JCU bini

Orangtuadaﬁ:quyu'o Yulia /!lo’c/

No

Pertanvaan

Jawaban |

Bagaimana perkembangan belajar
anak bapak/ibu
pembelajaran daring?

selama

Mem,uuﬂ

[

Apakah bapak/ibu membuat jadwal
belajar anak selama pembelajaran
daring?

\Ya saua membual jadwed
bg(ajarﬂdipagl Se{e[ih seFolah

clanng dan drmalom hourt

Apakah bapak/ibu
memperhatikan cara belajar anak
selama pembelajaran daring ?

selalu

er he i kan cora
belayor anak saye, g Yo [ula
me:jbeb',‘aﬂ puku unﬁulc'}ug

Sc{ja Selalu memp

Bagaimana perkembangan
kepribadian (Sikap, Moral, dan
Tingkahlaku)  anak  bapak/ibu

selama pembelajaran daring?

Menunjang belafarnya
‘SQango{ b‘lajw"‘ja menurun-dan
Mesjad }’e{f-(gaﬂ}»uflgcn dongjan
hp

selalu
yang

Apakah bapak/ibu
menanyakan aktvitas

Saya fidak pernah lupa unlule
menanyakan ~ akivilag anale

hadapi dalam memotivasi anak
selama pembelajaran daring?

dilakukan anak selama Sayo ;g[ama {)embe[ajalan da!inj
pembelajaran daring?
6. |Apa bentuk motivasi yang NGSehq l
bapak/ibu berikan ketika
memotivasi anak selama
pembelajaran daring?
7. | Apa saja kendala yang bapak/ibu

Anck seyo Padeng lebih asik
hermaun hp

Bagaimana cara bapak/ibu
mengatasi kendala tersebut?

safo selalu mendamping dan
m(:rzljgaw/ anaf faye: pefifa
belajor




Tabel Wawancara dengan Informan

Nama Informan : ’ndoh wah

Orangtua dari : 7y ar0 Mmjf}a Pu/rr'

No Pertanyaan Jawaban

1. |Bagaimana perkembangan belajar Menwun , Sebelem be/ajw C’laﬂ”ﬂ
anak bapak/ibu selama | brosanya onak seye Pﬂ”"ﬁf“’Il
pembelajaran daring? difelas 53(:01:1/19 JC‘J’ pumﬂ‘ca 5

2. | Apakah bapak/ibu membuat jadwal | [Y1asanja dimalom hoti, parena
belajar anak selama pembelajaran |2 ,Q/ct mmﬁ(k““ les d-'S‘a"ﬁ
daring? l')cui

3. |Apakah  bapakfibu  selalu [ Sowya selafu monperhah'lcan cara
memperhatikan cara belajar anak be(ajcu' anak Seufed
selama pembelajaran daring ?

4. | Bagaimana perkembangan | fe[ika [es be(ad'cu dulﬂo.n feman -
kepribadian (Sikap, Moral, dan |[femaga dic semangel helajar
Tingkahlaku) ansk  bapaliibu |kalaut pelajar duumah malas-
selama pembelajaran daring? malagan

5. | Apakah bapak/ibu selalu | \yq Saya selalu menaﬂqet kan
menanyakan  aktvitas  yang | ;b (f\sr fag be(c\uja.rnﬂq selama
dilakukan anak selama PEInbdajwa’) dq,-mﬁ
pembelajaran daring?

6. | Apa bentuk motivasi yang NOS?,LUJ! m i /:a/-u oy
bapak/ibu berikan ketika
memotivasi anak selama
pembelajaran daring?

7. | Apa saja kendala yang bapak/ibu |l =~ * '
hadapi dalam memotivasi anak lradunj serny malag - malagen
selama pembelajaran daring? ‘%MCCA bCL"dOf

8. | Bagaimana cara bapak/ibu

mengatasi kendala tersebut?

§cx,3a thISOJLyo_ meroy o an
m&UYlbe(J “CU'I /Iacb'd/\_
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0 Tabel Wawancara dengan Informan
Nama Informan :R(o k eSffO"a Orangtua dari : Af Hu Menoza pomo (//70,”'
No Pertanyaan Jawaban

l. | Bagaimana perkembangan belajar | N]enutrun |
anak bapak/ibu selama
pembelajaran daring?

2. | Apakah bapak/ibu membuat jadwal saya fidak membual jadwe !
belajar anak selama pembelajaran be[aj'dfr kalou ada pr baru be /‘:f@‘“
daring?

3. Apakah  bapakiibu  selalu | Sewjor Jidot Se/rtz,o hart pempes -
memperhatikan cara belajar anak |halikan care b&lgﬂ—w anal Seega,

. . Farena anak s [ebih serin
selama pembelajaran daring ? belngar dm;c?na Pviri nefa &

4. | Bagaimana perkembangan ge'ga_r;/lj iads suseh ke/1’£m
kepribadian (Sikap, Moral, dan disuruh \L@]ajdf
Tingkahlaku) anak bapak/ibu

selama pembelajaran daring?

5. | Apakah bapak/ibu selalu | 5oy 00 afOﬂ‘j Sefels mmmija,éa,,
menanyakan aktvitas yang a:E\fl' as 30,1:7 Jilakukaf) andk
dilkukan  ansk  selama | Saye Seloma fela/ darcnsy

pembelajaran daring?

6. | Apa bentuk motivasi yang
bapak/ibu  berkan  ketika | Nasehol
memotivasi anak selama

pembelajaran daring?

7. | Apa saja kendala yang bapak/ibu Anaksvag" susah diswreh be

hadapi dalam memotivasi anak an [6bl‘h CU"I‘ ber mam game i h/:)
selama pembelajaran daring?
8. |Bagaimana  cara  bapak/ibu |/ @sancf e bert hwkumean

. © b 0 [ e A main 5{ b@/ﬂm
mengatasi kendala tersebut? SEF;,',% 4 ;f/e - i




Tabel Wawancara dengan Informan

i// 2022,
0l Nama Informan : Sili /nc/al') Sari Orangtua dari : 7 y /ey Hﬂug/-mq

No Pertanyaan Jawaban

1. |Bagaimana perkembangan belajar | Menwurun
anak bapak/ibu selama
pembelajaran daring?

2. | Apakah bapakiibu membuat jadwal | Satjer mer huael jadkwer] belajor
belajar anak selama pembelajaran di pagl don ma lam hart
daring?

3. | Apakah bapak/ibu selalu Saﬂa hda; /a_[atu mUrlPU/la/z(IZZ/?
memperhatikan cara belajar anak | ", belajaf anoif Seje, karena
selama pembelajaran daring ? dra Zeb”/? serng| MGJQ’ fendut

4. | Bagaimana perkembangan Ja,ﬁ Susa b drqles ‘
kepribadian (Sikap, Moral, dan
Tingkahlaku) anak  bapak/ibu
selama pembelajaran daring?

5. | Apakah bapak/ibu selalu | Sano H daf selalu - ken
menanyakan aktvitas yang akﬁrﬂqg belad'amaa Se{amo be[ﬁar
dilakukan anak selama doﬂﬂfj
pembelajaran daring?

6. | Apa bentuk motivasi yang e

n -
bapak/ibu  berkan ketika Nasehat , dan seya ajari pe
memotivasi anak selama ,Je[an Jieo ada Pelilj aren yend
pembelajaran daring? k“’amﬂ d(meﬂﬂuﬁ

7. | Apa saja kendala yang bapak/ibu anak S&ch' Susah J.l ke 4, bert teahu
hadapi dalam memotivasi anak
selama pembelajaran daring?

8. |Bagsimana  cara  bapakiibu |Saya beti hadioh agar nurut dan
mengatasi kendala tersebut? Mal bdajo"
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Nama Informan : S,'}’- Mafldan’l

Tabel Wawancara dengan Informan

Orangtua dari : 0/” i /-)pn/lc(

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Bagaimana perkembangan belajar
anak bapak/ibu
pembelajaran daring?

selama

Menuwr )

Apakah bapak/ibu membuat jadwal
belajar anak selama pembelajaran
daring?

a lidak mem puat qu{wu/'
belajour, felops jibeada Pr oJars
Sefolah Jagag’wﬂm/a a a/f’apd/

memperhatikan cara belajar anak

selama pembelajaran daring ?

forfat
3. | Apakah  bapakfibu  selalu | Tylal, anal  seye leb'h servrd
dirf atau berSamey

bapak/ibu berikan ketika
memotivasi anak selama
pembelajaran daring?

4. | Bagaimana perkembangan Cefdl bosan /:JJ/’AJ be[qdaf
kepribadian (Sikap, Moral, dan gendif [ c[i/umab, J'qc[j [er{:an/anﬁ
Tingkahlaku) ~anak  bapak/ibu |Say/@ biarkan unkab belajor
selama pembelajaran daring? bersame S /cmaﬂmé e

5. Apakah bapak/ibu selalu S dﬁel J‘d_mj mes1o! akm
menanyakan  aktvitas  yang a"’*FiM ffmﬂ dilapuafen anaf
dilakukan anak selama 50{:[01 selama ﬂ‘””be/i'fw 041,1\,-77
pembelajaran daring?

6. |Apa bentuk motivasi yang

}:a{a kater  agar lelap sema
at helojor v

Apa saja kendala yang bapak/ibu
hadapi dalam memotivasi anak
selama pembelajaran daring?

tadone| suko membaniah jite

diberi fehv

bapak/ibu
mengatasi kendala tersebut?

Bagaimana cara

hiasar{ & sada beri hubuman
agar Jidok bermalas-malagaer

beliba holejar




‘;)'2// 200 Tabel Wawancara dengan Informan
/0]
D s A diny l)n%/aim Orangtua dari: Fatha Firman Kamodhar

No Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana perkembangan belajar | A/ enurun
anak bapak/ibu selama
pembelajaran daring?

2. | Apakah bapak/ibu membuat jadwal [ * *, Soya membuadFan
belajar anak selama pembelajaran bé’laj‘a’ [es.Se/’a/) harr Rabe
tedng? dan Farus

3. |Apakah  bapakfibu selalu|Sayer furong IMMFelhuh'/cm cory
memperhatikan cara belajar anak belajw onaf saya seleom o
selama pembelajaran daring ? /)embe/ adqfan do.fmg

4. |Bagaimana perkembangan |Selamer pembelajaran dorngy
kepribadian (Sikap, Moral, dan|anQf Seye Jebih seneng belajas
Tingkshlaku) anak  bapakiibu |ersarner dirumah femannga df

selama pembelajaran daring? ban Q/"’“jk"‘” /’dfy o dyumah

5. | Apakah bapak/ibu selalu g erlcw-‘lmﬂ saja mmamdakcw
menanyakan  aktvitas  yang akhpitas belajar anal saxfo
dilakukan anak selama selama )%I‘ffa' cla.rc'ﬁ
pembelajaran daring?

6. |Apa bentuk motivasi yang
bapak/ibu berikan ketika | hiagand = belupa Nasehal
memotivasi anak selama

pembelajaran daring?

7. | Apa saja kendala yang bapak/ibu | 4 nq ) sadje kac[an.a mescsec boses
hadapi dalam memotivasi anak |folike helajar dirumach

selama pembelajaran daring?
8. | Bagaimana cara bapak/ibu | Say @ meﬂ?bmruda hacﬁ'a/,'
mengatasi kendala tersebut?
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Tabel Wawancara dengan Informan

Nama Informan :L:w?rll o S*‘,O/l an! Orangtua dari : Oca A 311 /)Ium Sars

No | Pertanyaan Jawaban

|. | Bagaimana perkembangan belajar Me auras?
anak bapak/ibu selama
pembelajaran daring?

2. | Apakah bapak/ibu membuat jadwal Tido
belajar anak sclama pembelajaran
daring?

3. |Apakah  bapakiibu  selalu|Sayje Farang mm/m-hah‘lrm
memperhatikan cara belajar anak | Caur ™ bf({}w anaf Saya
selama pembelajaran daring ?

4. | Bagaimana perkembangan | Se lama }nmbg{ajccmi) GIQ,PL’?
kepribadian - (Sikap, Moral, dan|anafsayfa jadr susah disuruh
Tingkahlaku) anak  bapak/ibu bdct’w‘
selama pembelajaran daring?

5. | Apakah bapak/ibu selalu S%ekq[,' Joye menanﬂd/m"’
menanyakan  aktvitas  yang basaimanq GHI}ll'laJ beICHGrﬂﬁa
dilakukan anak selama | se [ama pem beloyaran d"‘rmﬁ
pembelajaran daring?

6. |Apa bentuk motivasi yang

. : | fala-fate
bapak/ibu berikan ketika
memotivasi anak selama
pembelajaran daring?

7. | Apa saja kendala yang bapak/ibu | Anq buja suseh  dibert lahu s
hadapi dalam memotivasi anak S’cmangcd bc/cycrnﬂa kwanﬂ
selama pembelajaran daring?

8. |Bagaimana  cara  bapak/ibu L’r,.asamd7 gkmda rcvllmgwuh Saudasas
mengatasi kendala tersebut? SZﬂ;uUS’;;a Te/,: Zgﬁlﬁl e belaja
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Tabel Wawancara dengan Informan

Nama Informan : Vo1 |rauels Orangtua dari : Vl/:la sindio Na}a‘%(ju

No Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana perkembangan belajar Meﬂurun
anak bapak/ibu selama
pembelajaran daring?

2. | Apakah bapak/ibu membuat jadwal | gy o Hdesk membual jodue]
belajar anak selama pembelajaran qu,' prosangP anak o3 be[addf
daring? selrap molam hert

3. | Apakah bapak/ibu selalu Sayja Lu.rclf\lj meer hatleon
memperhatikan cara belajar anak | ' Casa b&Ladw ansif seg”
selama pembelajaran daring ?

4. | Bagaimana perkembangan l;adumj guf-_m bermalas -malasan
kepribadian (Sikap, Moral, dan | feefr|ca Le[efar
Tingkahlaku)  anak  bapak/ibu
selama pembelajaran daring?

5. | Apakah bapak/ibu selalu TUI,._GQ[QQS soyer mwallﬂaka/?
menanyakan aktvitas yang aHﬂz;’ }qs /)elﬁar ouldlc S»Q#M
dilakukan anak selama
pembelajaran daring?

6. | Apa bentuk motivasi yang N ClSehﬁ‘
bapak/ibu berikan ketika
memotivasi anak selama
pembelajaran daring?

7. | Apa saja kendala yang bapak/ibu | g, kot ber mailas - ma (asan Feliee
hodapi dalam memotivasi  anek || o[afor dan suseh diber tahu
selama pembelajaran daring?

8. |Bagaimana  cara  bapak/ibu | SO mw_,-i:‘_ﬁfalmkmd a anfuf

tnai or
mengatasi kendala tersebut? mmtp "
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